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ABSTRAK

Judul : Perancangan Rumah Sakit PHC di Banjarmasin

Mahasiswa : Nurhadi Alam Islami

NRP : 3215111008

Pembimbing : Ir. Sutan Hasian Siregar, MT, IAI

Ir. Hari Purnomo, M.Bdg,Sc, IAI

Rumah sakit adalah tempat dimana orang sakit berobat dan mengharapkan
kesembuhan serta meningkatkan kualitas kesehatan mereka. Secara umum,
perancangan Rumah Sakit Umum PHC di Banjarmasin yang dikelola oleh PT.
Pelindo III, merupakan bentuk dari peningkatan kualitas pelayanan kesehatan di
Kalimantan Selatan, selain itu juga sebagai penunjang peningkatan nilai kawasan
di area pusat pemerintahan Kota Banjarmasin.

Perancangan rumah sakit ini mengacu pada konsep jejaring dengan jenis Rumah
Sakit Umum PHC induk di Surabaya, yang menyesuaikan unsur-unsur
perancangan seperti bentuk, warna biru laut, dan sistem bangunan yang
digunakan. Selain itu muatan unsur lokalitas budaya Kalimantan Selatan menjadi
dasar utama perancangan rumah sakit ini sebagai identitas setempat yang menjadi
pendukung untuk meningkatkan nilai kawasan budaya khususnya di Kota
Banjarmasin.

Kata Kunci : Jejaring Induk, Lokalitas
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT. Pelabuhan Indonesia III (Pelindo III) adalah perusahaan yang bergerak

dalam bisnis operasional pelabuhan yang cabangnya tersebar di seluruh nusantara.

Dengan jangkauan operasional yang begitu luas, perusahaan perlu untuk

meningkatkan taraf pelayanan kesahatannya, baik untuk internal perusahaan

maupun masyarakat secara umum. Hal ini dipandang perlu sebagai

tanggungjawab peningkatan kualitas kesehatan masyarakat yang termasuk sebagai

Corporate Social Responsibility (CSR). RS PHC (Pelindo Health Care) yang telah

berdiri di salahsatu kota terbesar di Indonesia yakni Surabaya akan menjadi Role

Model dalam proses desain RS PHC Banjarmasin.

Kota Banjarmasin adalah ibukota propinsi Kalimantan Selatan, Indonesia.

Kota ini dijuluki Kota Seribu Sungai memiliki wilayah seluas 98,46km2.

Wilyahnya merupakan delta atau kepulauan yang terdiri dari sekitar 25 buah pulau

kecil (delta) yang dipisahkan oleh sungai-sungai. Berdasarkan data BPS Kota

Banjarmasin tahun 2016, Banjarmasin memiliki penduduk sebanyak 675.440 jiwa

dengan kepadatan 9.381 jiwa/km2. Wilayah metropolitan Banjarmasin yaitu

Banjar Bakula memiliki penduduk sekitar 1,9 juta jiwa (Wikipedia.com)

Kedepannya, RS PHC Banjarmasin diharapkan- tidak hanya- memenuhi

standar rumah sakit secara umum namun dapat menjadi acuan RS di seluruh

Indonesia sebagai bangunan tepian air. Peningkatan mutu pelayanan kesehatan RS

PHC Banjarmasin salahsatunya dengan pengadaan transportasi ambulans sungai

yang dapat menjangkau pasien yang bermukim di bantaran sungai.

Kriteria pembangunan RS PHC Banjarmasin yang utama adalah pemenuhan

standar rumah sakit yang telah ditetapkan departemen kesehatan RI.

Perancangannya dituntut memenuhi area hijau sekitar 30% dari lahan yang

tersedia. Hal ini menjadi tantangan dalam merancang RS yang membutuhkan

kuota parkir yang cukup luas untuk kendaraan pasien, tamu, karyawan, dan tenaga
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medis lainnya. Di masa okupansi gedung RS dihadapkan pada masalah

lingkungan yang cukup pelik. Limbah medis yang diemisi oleh RS sedapat

mungkin memberi dampak yang sangat minim bagi lingkungan terutama sumber

air tanah dan sungai. Pengelolaan air limbah ditangani secara hati-hati sebagai

bentuk tanggungjawab bagi lingkungan masyarakat.

Acuan utama dalam perancangan RS PHC Banjarmasin adalah pedoman

teknis sarana dan prasarana rumah sakit tipe C yang dirilis oleh Kementerian

Kesehatan RI tahun 2009 atau yang lebih baru. Pedoman tersebut mengatur

standari pelayanan rumah sakit tipe C, termasuk kebutuhan ruang dan fasilitas

minimum yang harus dipenuhi. Pedoman ini menjadi acuan dalam menyamakan

persepsi dan kendali dalam menentukan anggaran dan kebijakan sistem

manajemen rumah sakit.

Selain pedoman yang dirilis oleh kemenkes RI, acuan lain yang digunakan

adalah Term of Reference (TOR) yang dimana menjadi acuan pokok dalam

merancang RS PHC Banjarmasin. Adapun kriteria yang ingin dicapai dalam

perancangan RS PHC Banjarmasin yakni :

- Konsep arsitektur hijau

- Konsep jejaring dengan RS PHC induk yang berlokasi di Surabaya

- Konsep muatan lokal dalam desain

1.2 Definisi Proyek

Batasan proyek

Lokasi proyek
: Jl. RE. Martadinata, Kota

Banjarmasin,     Kalimantan Selatan

Luas daerah perencanaan : 12.429,5 m2

Luas ukur : 11.166,8 m2

Luas lantai dasar bangunan : 1700 m2

Luas seluruh lantai bangunan : 12.489 m2

Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : 11%

Koefisien Lantai Bangunan (KLB) : 7 lantai
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Parkir : 120

Koefisien Dasar Hijau (KDH) : 1837m2

1.3 Kondisi Existing Tapak

Kondisi tapak saat ini berupa lahan kosong yang ditumbuhi semak belukar. Luas

area tapak yakni 12.429,5m2, sedangkan luasan lahan pada rancangan seluas

11.166,8m2. Pada bagian tapak yang menghadap ke arah barat laut merupakan

akses utama Jl. RE Martadinata dan permukiman penduduk, arah barat daya

berhadapan dengan sungai Martapura sedangkan arah timur laut berhadapan

dengan lahan kosong.

Dari hasil pengumpulan

data didapat ketentuan-

ketentuan yaitu KDB

dengan realisasi +/-

1700m2(12%), Koefisien

Dasar Hijau sebesar

20% yang terdiri dari

perkerasan jalan, parkir,

paving grass, taman,

trotoar dan ruang

terbuka untuk resapan. KLB seluas 12.489m2. Garis sempadan bangunan

ditetapkan sebesar 6 m dan 12 m untuk garis sempadan sungai.

Gambar 1.1 Kondisi exisiting tapak

Sumber : google Earth

1.4 Permasalahan

Pembangunan RS PHC Banjarmasin dibangun di lahan kosong milik

Pelindo III yang terletak di pinggir sungai Martapura. Berdasarkan permintaan

klien, pembangunan RS PHC dapat menjadi Role Model pelayanan rumah sakit di

Kota Banjarmasin khususnya untuk RS tipe setara (tipe C).
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Permasalahan utama yang dihadapi untuk pembangunan RS secara umum

adalah kemudahan akses masuk RS sakit. Perlu diketahui bahwa Kota

Banjarmasin memiliki perhubungan sungai yang cukup dapat diandalkan sebagai

akses alternatif bahkan sebagai akses utama menuju rumah sakit. Permasalahan

lainnya yaitu pembuangan limbah rumah sakit yang menuntut perlakuan khusus

agar tidak mencemari lingkungan ketika hasil akhir pengolahan limbah tidak

mencemari lingkungan.

Tantangan lain dalam desain RS PHC Banjarmasin adalah mengadirkan

unsur muatan lokal dalam desain yang digabungkan dengan karakter desain RS

PHC Surabaya. Unsur lokalitas yang akan diadaptasi tentunya tidak hanya

menjadi tempelan belaka atau sebuah metafora yang diada-adakan.
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BAB II

KONSEP PERANCANGAN

2.1 Preseden

Nemours Children Hospital

Gambar 2.1 Rumah sakit anak Nemours
Sumber : Archdaily.com

Rumah sakit ini terletak di Lake Nona Medical City, suatu pengembangan mixed

used di Kota Orlando, Florida. Proyek ini didesain dengan pendekatan healing

architecture dengan penekanan pada kenyamanan orangtua anak dan pasien itu

sendiri.

Pada awal perancangan, Nemours melibatkan banyak pihak, mulai dari

praktisi, konsultan keluarga, komite orangtua dan anak-anak. Core dari perawatan

Nemours Hospital sendiri adalah bagi pasien anak-anak yang telah kronis

sekaligus perawatan bagi pasien anak-anak dengan permasalahan kesehatan yang

kompleks dan mengancam jiwa anak-anak tersebut.

Keluarga sebagai “Sinonim” dari rumah sakit ini sangat mengakomodasi

keluarga pasien dengan pengadaan beberapa fasilitas pendukung untuk orangtua

anak, seperti kamar orangtua, fasilitas laundry, meja pelayanan di lobi lift pada

tiap lantai untuk memudahkan orangtua memanggil paramedis. Rumah sakit ini

juga dilengkapi dengan beberapa lounge, taman bermain dan taman atap untuk
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rekreasi dan beristirahat. Termasuk dalam fasilitas rumah sakit dengan nilai

260juta dollar Amerika ini yakni, ranjang untuk 95 pasien rawat inap, 76 ruang

periksa, fasilitas UGD, power plant, ruang belajar/pelatihan dan parkir.

Desain masterplan juga mengakomadasi pengembangan rumah sakit di

masa depan, mengantisipasi perluasan ruangan untuk pasien rawat inap dan rawat
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jalan, kantor medis, penelitian dan fasilitas pendukung lainnya. Rumah sakit ini

salahsatu dari 3 RS Anak yang memperoleh penghargaan  Gold LEED

Certification atas perhatiannya dengan keberlanjutan dan hemat energi.

2.2 Rencana Desain
Perencanaan desain Rumah Sakit Umum PHC di Banjarmasin ini mengacu

pada pedoman teknis sarana dan prasarana rumah sakit tipe C tahun 2009. Acuan

lain yang digunakan adalah TOR yang dirilis oleh PT. Pelindo II. Kebutuhan

rancangan pada TOR utamanya ditujukan pada lingkup pekerjaan sebagai berikut

:

 Rencana tata ruang luar (rencana parkir, penghijauan, perkerasan, dan

penunjang)

 Rencana massa bangunan

 Rencana tata ruang dalam

 Rencana akses ambulan sungai

 Rencana sttruktur tanggap bencana

 Rencana utilitas

Besaran dan kebutuhan ruang mengacu pada pedoman teknis sarana dan prasarana

rumah sakit tipe C yang kemudian disesuaikan dengan TOR yang dirilis oleh

PT.Pelindo II.

Gambar 2.2 Tahapan proses desain RS PHC Banjarmasin
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2.3 Perencanaan Material

2.3.1 Lantai

Gambar 2.3 Lantai Homogenusous Tile
Sumber : Essenza.com

Lantai Granit
Homogenuous tile atau yang sering disebut granite tile adalah material penutup

lantai dan dinding yang terbuat dari tanah liat, silica, dan kaolin yang dicampur

menjadi satu sehingga menjadi homogeny. Karena itu pada potongan material

homogenuous tile hanya nampak satu material yang sama dari permukaan bawah,

tidak seperti keramik tile yang akan terlihat 2 lapisan pada potongan materialnya

yaitu bagian tanah liatnya dan lapisan glazur pada permukaan atasnya. Kemudian

material homogenuous tile dibakar dengan suhu tinggi sampai 1200 C sehingga

menghasilkan material dengan kekuatan tinggi. Dari segi harga berkisar antara

100ribu hingga 400ribu rupiah/m2.

Keramik

Keramik memiliki fleksibilitas pakai yang cukup

tinggi dan dapat diaplikasikan pada hampir seluruh

bagian rumah. Selain kuat, lantai rumah dari bahan

keramik juga tidak membutuhkan pemolesan dan

mudah dalam perawatan. Saat ini beragam tekstur

keramik dijual di pasaran.

Gambar 2.4 Keramik Tile Sumber : Google
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Gambar 2.5 Batu Andesit
Sumber : Google

Andesit
Andesit adalah suatu jenis batuan beku vulkanik, ekstrusif, komposisi menengah,

dengan tekstur afanitik hingga porfiritik.

Batu andesit banyak digunakan dalam bangunan megalitik, candi dan piramida. Di

zaman sekarang batu andesit ini masih digunakan sebagai material untuk

bangunan sebagai elemen estetik maupun bahan finishing lantai maupun dinding.

Epoxy

Gambar 2.6 Epoxy
Sumber : Google

Lantai epoxy banyak diaplikasikan pada bangunan industri karena ketahanannya

terhadap benturan, kuat terhadap dampak bahan kimia dan mudah dibersihkan.
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2.3.2 Dinding Partisi

Dinding bata Hebel

Bata hebel/celcon dibuat dengan mesin di

pabrik. Dinding bata hebel/celcon adalah

bahan bangunan pembentuk dinding yang

mutu kualitasnya tinggi. Penjualan bata

jenis ini tidak ada pada agen atau toko

material.

Gambar 2.7 Bata Ringan
Sumber : Google

Dinding Kalsiboard

Produk ini dapat juga diaplikasikan

sebagai plafond. Kalsiboard

memiliki kelebihan yakni tahan api,

anti rayap, muai-susut yang kecil dan

mudah dikerjakan. Selain itu, variasi

ketebalan yang banyak dapat

memberi kebebasan pilihan bagi

desainer.

Gambar 2.8 Papan Kalsium Silikat
Sumber : Google
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Partisi kaca

Material kaca merupakan material

transparan yang dapat digunakan untuk

berbagai keperluan partisi maupun

jendela/pintu. Adapun jenis kaca yang

digunakan dalam perancangan rumah

sakit ini yaitu kaca tempered.

Gambar 2.9 Partisi Kaca

2.3.3 Plafon

Plafond PVC

Plafond PVC saat ini telah jamak

digunakan untuk finishing langit-

langit. Keunggulan dari plafond PVC

adalah materialnya yang tahan api,

anti rayap dan pengaplikasian yang

mudah. Selain itu pada motif kayu

terlihat lebih riil.

Gambar 2.10 Plafon PVC
Sumber : Google

Plafond aluminium spandrel

Plafond ini memiliki kelebihan dalam

bobot dan kemudahan aplikasi. Selain itu,

material plafon lebih tahan lama dengan

free-maintenance.

Meski kekurangan dari plafond ini ada

pada harga yang lebih tinggi dari material

langit-langit lainnya

Gambar 2.11 Plafond Spandril
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Plafon akustik

Plafond ini biasanya diaplikasikan pada ruang auditorium. Fungsi dari plafon ini

untuk meredam suara gema. Untuk harga berkisar antara 140ribu-175ribu rupiah

untuk ukuran 60x60cm.

2.3.4 Elevator

Mitsubishi Nexiez

Elevator yang digunakan berasal dari pabrikan Jepang yakni Mitsubishi Nexiez –

MR. Kelebihannya adalah konsumsi energi yang lebih efisien.

Analisa kebutuhan Lift Bangunan Rumah Sakit PHC

A. Jarak Siklus Lift = 2 x tinggi bangunan

= 2 X 28,9 meter

= 57.8 Meter

B. Waktu jalan 1 siklus (RT) = Jarak Siklus : Kecepatan Lift

= 57.8 meter : 1 detik

= 57.8 m/s

C. Jumlah Pemakai = Luasan lantai total : koefisien Standart

bangunan

= 12531 m2 : 11
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= 1139 orang

D. Jumlah orang yang diangkut = 13% x jumlah pemakai

= 13 % x 1139 orang

= 148.07 orang

E. Kapasitas Lift = 300 x P : RT

= 300 x 17 orang : 57.8m/s

= 88 orang

F. Jumlah Lift = Jumlah orang yang diangkut : Kapasitas

Lift

= 148.07 orang : 88

= 1.68 Lift

G. Data Lift

 Kapasitas = 17 orang

 Kecepatan = 0.63 m/s

 Muatan = 1275  kg

H. Data Brosur

 Kapasitas = 17 orang

 Kecepatan = 0.63 m/s

 Muatan = 1275 kg

 Lebar Pintu = 1100 mm

 Counter weight = samping

 Dimensi Lift = 1200 x 2300 mm

 Dimensi Rg. Lift = 1950 x 2910 mm
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RENCANA KERJA DAN SYARAT

PASAL 1
PEKERJAAN PASANGAN

4.1.1 Dinding Bata Ringan

1.Lingkup pekerjaan

Pekerjaan pasangan dinding bata ringan ini mempergunakan bahan batu ringan

produk local serta bahan perekat khusus bata ringan produksi pabrik AALC

(Aerated Autoclave Light Concrete) dengan ketentuan dan syarat sebagai

berikut :

a. Bata ringan yang akan diaplikasikan harus baru dan buatan pabrik local

(jika ada)

b. Karakteristik bahan sesuai dengan data lab manufaktur ukuran yang

dipergunakan adalah 600 x 200 x 75 mm.

c. Berat bahan 600 kg/m3 atau berat jenis 0,6.

d. Tidak mudah pecah atau hancur jika dijatuhkan dari ketinggian 1,5 m.

e. Permukaan tidak licin.

f. Bata yang digunakan harus baru, bata bekas pakai tidak boleh digunakan.

g. Bata patah yang diijinkan dapat dipergunakan maksimum 1/3 (sepertiga)

panjang utuh.

h. Bata patah yang miring dapat dipotong siku dengan gergaji metal dan

masih memenuhi syarat no. 8 di atas.

i. Penumpukan bahan harus tertata dan tersusun rapi, tidak terurai tak

beraturan hal mana dapat menjadikan tak layak pakai.

j. Bata ringan ini harus memiliki ketahanan bakar/api hingga 1000oC

sedikitnya 3 jam tanpa plesteran dan tidak mengalami perubahan fisik.

(standard uji SNI-03-1741-1989)

k. Memenuhi uji kuat tekan (SNI 15-4936-1998) di atas 50 kg/cm2 atau

4,45Mpa

l. Bata ringan harus memenuhi standar daya serap air yang tidk lebuh dari 7

volume berat.
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2. Alat Kerja
a. Penyedia Jasa harus menyediakan seluruh peralatan dan juga perlengkapan

kerja untuk keperluan pekerja pelaksananya.

b. Selain peralatan Penyedia Jasa juga harus menyediakan semua sarana yang

diperlukan untuk pelaksanaan pekerjaan ini.

3. Persiapan

a. Adukan perekat (spesi) campuran untuk pasangan pada umumnya

campuran semen dan pasir perbandingan 1:4

b. Kontraktor harus menyerahkan 3 set contoh semua bahan yang akan

digunakan.

c. Sebelum dipasang batu bata ringan harus direndam air hingga kenyang.

d. Setiap bukaan / lubang pada dinding harus diberi pengaku berupa balok

dan kolom praktis.

e. Stek-stek untuk pasangan harus sudah disiapkan pada saat pembuatan

kolom dan balok.

4. Pelaksanaan

Pasangan dinding bata pada umumnya :

a. Seluruh pekerjaan pasangan harus dibuat lurus baik secara vertikal

maupun secara horisontal, sehingga menghasilkan bidang-bidang yang

betul-betul rata.

b. Setiap luas pasangan dinding ½ bata termasuk pasangan trasraamnya

mencapai 12 m² sudah harus dipasang frame-frame yang berupa kolom-

kolom beton praktis dan balok-balok beton praktis dengan ukuran 12 x 12

cm, dengan tulangan pokok 4Ø10 dan beugel Ø6-20.

c. Setiap bukaan / lubang pada dinding harus diberi pengaku berupa balok

dan kolom praktis.

d. Tinggi pasangan untuk setiap hari pelaksanaan tidak boleh melebihi 1m.

e. Harus ada kolom praktis, sloof dan ring balok untuk tiap maksimum 12

m2dinding dalam(interior)dan 9m2 dinding luar(eksterior). Dimensi kolom

praktis 10 cm x13cm dengan tulangan dan sengkang diameter 8 mm.
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4.1.2 Dinding Partisi

1. Lingkup pekerjaan :

a. Termasuk dalam lingkup pekerjaan ini penyedia tenaga, bahan, material,

peralatan, dan alat bantu lainnya sehingga dicapai hasil pekerjaan yang

baik dan sempurna.

b. Meliputi pemasangan bagian dinding bangunan yang dinyatakan dalam

gambar sebagai dinding.

2. Pekerjaan lain yang berhubungan :

a. Pekerjaan plesteran

b. Pekerjaan konstruksi baja

3. Material

a. Gypsum board atauKalsium silikat board tebal 6 mm atau sesuai gambar,

eks. Eternit gresik, Jayaboard, Knauf.

b. Rangka Partisi aluminium galavanish atau sesuai dengan gambar

c. Welded wiremesh 50mm x 50mm, kawat 2 mm.

d. Beton ringan tebal 10 cm, diplester 2 sisi. eks. Hebel.

4. Alat Kerja

a. Mesin bor dengan screw driver dan mata bor beton (4 mm&6 mm)

b. Kabel power

c. Cutter dan gergaji besi

d. Tang kait/kem

e. Kertas gosok dan mesin sander

f. Kapi compound

g. Tali senar

h. Water level

i. Pendulum gravitasi

5. Persiapan

a. Contoh bahan :



82

1) Kontraktor harus menyerahkan 3 set contoh semua bahan yang

memperlihatkan ketebalan gipsum, dan dimensi rangka, serta seluruh

accessories yang akan digunakan.

2) Kontraktor juga menyerahkan seluruh contoh-contoh bahan

pemasangan yang akan dipergunakan dengan diberi keterangan

mengenai jenis bahan dan penggunaan pada konstruksi partisi.

3) Bila diperlukan Kontraktor harus membuat mock-up untuk 1 unit

dinding partisisebelum pekerjaan boleh dilaksanakan.

b. Kontraktor pelaksana wajib meneliti gambar-gambar dan kesesuaian

kondisi lapangan sebelum memulai pelaksanaan pekerjaan. Apabila terjadi

ketidak sesuaian ukuran, elevasi, ukuran lebar, dan posisi terhadap

keseluruhan disain, maka Kontraktor Pelaksana wajib menuangkannya

dalam shop drawing dan melaporkannya kepada Pengawas proyek.

c. Seluruh bahan yang didatangkan di lapangan harus masih dalam kemasan

pabrik.

d. Penyimpanan bahan material ditempat yang rata dan diberi suport dan

perlindungan yang memadai untuk melindungi material dari perubahan

bentuk ataupun dari kerusakan.

6. Pelaksanaan

a. Seluruh pekerjaan harus dibuat lurus baik secara vertikal maupun secara

horisontal, sehingga menghasilkan bidang-bidang yang betul-betul rata.

b. Semua contoh model harus diajukan terlebih dahulu untuk mendapat

persetujuan dari Pengawas proyek.

c. Penyedia jasa diwajibkan untuk membuat shop drawing sesuai

ukuran/bentuk/mekanisme kerja yang telah ditentukan.

d. Pelaksanaan harus menghasilkan hasil akhir pemasangan yang rapi dan

bersih.

e. Selama pelaksanaan pemasangan partisi penyedia jasa harus

memperhatikan semua sambungan dengan material lain, sudut-sudut

pertemuan dengan bidang lain. Bila tidak ada kejelasan dalam gambar,

penyedia jasa wajib menanyakan hal ini kepada pengawas proyek.
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f. Setelah pemasangan, penyedia jasa wajib memberikan perlindungan

terhadap benturan-benturan, benda-benda lain dan kerusakan akibat

kelalaian pekerjaan. Semua kerusakan yang timbul adalah tanggungjawab

penyedia jasa sampai seluruh pekerjaan selesai.
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PASAL 2
PEKERJAAN PENYELESAIAN DINDING

4.2.1 Penyelesaian dengan Plesteran, Aci dan Cat

1. Lingkup pekerjaan
a. Pekerjaan plesteran dalam dan luar ruangan
b. Pengadaan bahan dan perelatan serta pemasangannya

2. Bahan
a. Meggunakan semen instan
b. Ketebalan 10 mm (max)

3. Alat kerja

Menggunakan roskam. Trowel besi, jidar panjang dari baja atau aluminium,

hand mixer, bak adukan.

4. Cara pemasangan

a. Plesteran dilaksanakan sesuai standar spesifikasi dari bahan yang digunakan

sesuai dengan petunjuk dan persetujuan wakil pemberi tugas dan

persyaratan tertulis dalam Uraian Syarat Pekerjaan ini.

b. Pekerjaan plesteran dapat dilaksanakan bilamana pekerjaan bidang beton

atau pasangan dinding batu bata telah disetujui oleh wakil pemberi tugas

atau pengawas lapangan sesuai dengan Uraian Syarat Pekerjaan yang

tertulis.

c. Dalam melaksanakan pekerjaan ini, harus mengikuti semua petunjuk dalam

gambar arsitektur terutama pada gambar detail dan gambar potongan

mengenai ukuran tebal/tinggi/peil dan bentuk profilnya.

d. Campuran adukan perekat yang dimaksud adalah campuran dalam volume

cara pembuatannya menggunakan adukan sesuai dengan produsen masing-

masing.

e. Pekerjaan plesteran dinding hanya diperkenankan setelah selesai

pemasangan instalasi pipa listrik dan plumbing untuk seluruh bangunan.
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f. Untuk beton sebelum permukaannya harus dibersihkan dari sisa-sisa

bekisting terlebih dahulu dan semua lubang-lubang bekas pengikat

bekisting harus tertutup campuran plesteran.

g. Untuk bidang pasangan dinding batu bata dan beton bertulang yang akan

di-finish dengan cat dipakai plesteran halus (acian) di atas permukaan

plesterannya.

h. Untuk dinding tertanam di dalam tanah dan dinding kamar mandi harus

diplester memakai adukan kedap air (waterproofing).

i. Semua bidang yang akan menerima bahan (finishing) pada permukaan

diberi alur-alur garis horizontal atau dikretek (scratch) untuk memberi

ikatan yang lebih baik terhadap bahan finishingnya (terutama untuk

pemasangan dinding keramik), kecuali untuk menerima cat.

j. Jika terlalu kering, basahi dasar permukaan yang akan diplester dengan air.

k. Dianjurkan untuk melakukan 2x pekerjaan, lapisan pertama sebaiknya tipis

dan lanjutkan segera dengan pengerjaan lapisan kedua.

l. Jika terjadi keretakan sebagai akibat pengeringan yang tidak baik, plesteran

harus dibongkar kembali dan diperbaiki sampai dinyatakan dapat diterima

oleh Wakil pemberi tugas atau pengawas lapangan.

m.Tidak diperkenankan pekerjaan finishing permukaan dilakukan sebelum

plesteran berumur kurang dari 7 (tujuh) hari.

5. Proses pengecatan pada acian
a. Plesteran dan acian harus diberi waktu secukup-cukupnya untuk mengering

dan jangan dipulas (dicat) sampai permukaannya benar-benar kering.

b. Semua pekerjaan plesteran atau semen yang cacat harus dipotong dan

diperbaikidengan plesteran dari jenisyangsama.

c. Retak-retak sedikit harus ditambal dengan penambal keras.

d. Retak retak yang lebar harus dipotong dengan pinggir- pinggirannya

bersambung menjadi rata dengan plesteran sekelilingnya.

e. Sebelum permukaan acian diberi satu lapisan cat dasar yang tahan alkali,

debu-debu menempel pada permukaannya harus dibersihkan dengan lap

yang kering dan kasar lalu dilanjutkan dengan menyekanya memakai lap
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yang dibasahi dengan airbersih, lalu dikeringkan.

f. Pengecatan dilakukan sampai2–3kali atau sampai kondisi sempurna dan

disetujui oleh Tim Teknis /konsultan Supervisi.

g. Khusus untuk pemakaian cat yang setara, tata cara pengecatan harus sesuai

dengan prosedur yang ditetapkan oleh produsen cat tersebut.Semua

pekerjaan pengecatan tersebut diatas harus dilakukan oleh Pelaksana yang

merupakan ahlinya pada pekerjaan ini.

h. Setelah  pekerjaan  pengecatan  selesai,  Kontraktor  harus  menyimpan

sejumlah bahan-bahan dan cat yang terpilih untuk persediaan jika ada

perbaikan-perbaikan waktu penyerahan pekerjaan keduakalinya(finish).

4.2.2 Penyelesaian Pekerjaan Aluminium Composite Panel
1. Lingkup Pekerjaan

a. Pekerjaan ini meliputi tenaga kerja, bahan-bahandan peralatan yang

dipergunakan untuk melaksanakan pekerjaan pemasangan panel alumunium

composite panel seperti yang ditunjukkan dalam gambar rencana

b. Pekerjaan ini dilaksanakan sebagaiman disebutkan/ ditunjukkan dalam

detail gambar dan petunjuk

2. Ketentuan

a. Semua pekerjaan yang disebutkan dalam bab ini harus dikerjakan sesuai

dengan standar dan spesifikasi dari pabrik

b. Bahan-bahanyangharus memenuhi standar-standar antaralain :

1) AATheAlumuniumAssociation

2) AAMA ArchitecturalAlumunium Manufacts Associations

3) ASTM E.84 AmericanStandard forTheTestingMaterials

4) DIN 4019Isolasi Udara

5) DIN 52212 Penyerapan suara

6) DIN 53440 Pengurangan getaran

7) DIN 17611 /BS1651 Proses Anoda f. DIN  476Panel Kerangka

8) AS.  1530 HasilIndikatif



87

3. Komponen Bahan

a. Bracket/angkur dari materials besi fin galvanish atau material alumunium

ekstrussion

b. Rangka vertikal dan horizontal dari material alumunium ekstrussion

c. Rangkatepi panel alumunium compositeda reinforcedari alumunium

ekstrussion

d. Infill dari alumunium ekstrussion finish powder coating warna ditentukan

kemudian

e. Sealant (antarapanel alumunium dengan komponen lain)

4. Persyaratan Bahan

a. Bahan:Alumunium Composite

b. Tebal : 4 mm terdiri dari 0,5 mm Aluminium, 3 mmPolyetylenedan 0,5 mm

alumunium

c. Berat :5-6 Kg/ 5 mm

d. Bendingstrengh : 45-50 Kg/ 5 mm

e. Heat Deformation :200 C

f. Sound insulation      : 24-29 dB

g. Finished : Flourocarbondfactory finished/ PVdfCoating

h. Bahan compositepanel harus dalam keadaan rata, warna akan ditentukan

kemudian.

i. Bahan yang digunakan produksi HAUW SOUPAN, ALCOPANEL,

ALCOTEX atau setara.

j. Contoh-contoh harus diserahkan kontraktor kepadadireksi lapangan untuk

mendapatkan persetujuan pemberi tugas.

k. Toleransi dimensi mill finish :

Stove dipernish            :+0,2 mm

Dianode :  0.4 / + 0,2 mm

Lebar                           : -0/+ 4 mm Panjangs/d 4 meter  :-0/+ 6 mm

5. Syarat-syarat dan pelakasanaan

a. Pemasangan dilakukan oleh tenaga ahli yang khusus dalam pekerjaan ini



88

dengan menunjukkan surat keterangan referensi pekerjaan-pekerjaan yang

pernah dilakukan kepada direksi lapangan untuk mendapatkan persetujuan.

b. Alumunium composite panel yang digunakan untuk seluruh proyek harus

satu macam saja.

c. Pelaksanaan pemasangan harus lengkap dengan peralatan bantu untuk

mempermudah serta mempercepat pemasangan dengan hasil pemasangan

akurat, teliti dan tepat pada posisinya.

d. Rangka-rangaka pemegang transom dan mullion harus dipersiapkan denagn

teliti, tegak lurus dan tepat pada posisinya.

e. Metodepemasangan antaralain :

1). Dijepit diantara bagian-bagian sungkup puncak ganda.

2). Panel-panel baki menggantung pada pin-pin dan dipasang dengan

sekrup.

3).Dinding pelapis yang dijadikan satu unit, sistem ikatan pinggir.

f. Frekuensi pembersihan dan perawatan serta pemilihan bahan pembersih

yang cocok sangat bergantung pada lokasi gedung dan kondisi permukaan.

Pembersihan dapat dilaksanakan dengan air dan spons atau sikat lembut.

Apabila pengotoran lebih berat bisa ditambahkan deterjen netral.

g. Setelah pemasangan dilakukan penutupan celah antara panel dengan bahan

caulking dan sealant hingga rapat dan tidak bocor sesuai dengan uraian bab

sealant dalam persyaratan ini.

h. Kontraktor harus melindungi pekerjaan yang telah selesai dari hal-hal yang

dapat menimbulkan kerusakan.Bila hal ini terjadi kontraktor harus

memperbaiki tanpa biaya tambahan.

i. Hasil pemasangan pekerjaan aluminium composite panel harus merupakan

hasil pekerjaan yang rapi dan tidak bergelombang.

j. Kontraktor harus dapat menyertakan jaminan mutu selama 10 tahun

terhadap sinar matahari dan pabrik pembuatnya berupa serifikat jaminan.
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PASAL 3
PEKERJAAN PINTU DAN JENDELA

4.3.1 Umum

1. Lingkup pekerjaan :
a. Termasuk dalam lingkup pekerjaan ini penyediaan tenaga, bahan material,

peralatan, dan alat bantu lainnya sehingga dicapai hasil pekerjaan yang baik

dan sempurna.

b. Meliputi fabrikasi dan instalasi seluruh kusen, daun pintu dan daun jendela

yang dinyatakan dalam gambar menggunakan aluminium.

2. Pekerjaan lain yang berhubungan :

a. Pekerjaan Kaca, Rolling door

b. Pekerjaan Penggantung dan Pengunci

c. Pekerjaan Joint Sealant

3. Material

a. Bahan yang dipakai untuk kusen alumunium maupun Daun pintu / jendela

aluminium menggunakan alumunium extrusion, tebal 1.2 mm, eks. Alkasa,

Super Ex, Alexindo.

b. Lebar profil: 3 x 1.25 inch atau sesuai dengan gambar, warna natural.

c. Kelengkapan sambungan :

 Neoprene Gasket

 Sealant setara  DOW CORNING DC 793, atau GE

d. Angkur plat baja tebal 2 – 3 mm dengan dynabolt M8.

4. Alat Kerja

a. Kontraktor pelaksana harus menyediakan seluruh peralatan yang diperlukan

untuk fabrikasi komponen dan juga perlengkapan kerja untuk keperluan

pekerja pelaksananya.
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b. Selain peralatan kontraktor pelaksana juga harus menyediakan semua

sarana yang diperlukan untuk pelaksanaan pekerjaan ini terutama yang

dipergunakan untuk menjalankan peralatan kerjanya.

5. Persiapan

a. Shop Drawing

Sebelum pekerjaan kusen, pintu, dan jendela alumunium dilaksanakan,

Kontraktor Pelaksana harus menyerahkan gambar-gambar pelaksanaan /

shop drawing kepada Pengawas proyek. Sebelum gambar shop drawing

tersebut disetujui oleh Pengawas proyek, Kontraktor Pelaksana tidak

diperkenankan melaksanakan pekerjaan. Shop drawing yang dibuat

Kontraktor Pelaksana harus memenuhi :

1) Harus memperlihatkan dengan jelas dimensi, sistem konstruksi,

hubungan antar komponen, cara dan letak pengangkuran, penempatan

hardware, dan detail-detail pemasangan.

2) Harus berkesesuaian dengan gambar rencana dan spesifikasi bahan.

3) Harus memperlihatkan detail-detail pemasangan bahan pengisi pintu /

jendela serta gasket dan sealantnya.

4) Harus memperlihatkan metoda perkuatan pemasangan engsel dengan

menggunakan klos-klos kayu didalam kusen alumunium.

b. Contoh Bahan

1) Kontraktor harus menyerahkan 3 set contoh semua bahan yang

memperlihatkan tekstur, finishing, dan warna.

2) Kontraktor juga menyerahkan seluruh contoh-contoh profil yang akan

dipergunakan dengan diberi keterangan mengenai jenis bahan,

ketebalan, dan penggunaan profil tersebut pada komponen kusen,

daun pintu, dan daun jendela.

c. Standar Pengerjaan

1) Sebelum memulai pemasangan, kontraktor harus membuat contoh

pemasangan yang memperlihatkan dengan jelas pola pemasangannya.
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2) Mock-up yang telah disetujui akan dijadikan standard minimal untuk

fabrikasi dan pemasangan Kusen Pintu dan Jendela Alumunium.

3) Rongga-rongga tempat pintu dan jendela yang akan dipasang sudah

harus dalam keadaan selesai / finish walaupun belum dalam kondisi

finishing akhir.

4) Kontraktor pelaksana wajib meneliti gambar-gambar dan kesesuaian

kondisi lapangan sebelum memulai pelaksanaan pekerjaan. Apabila

terjadi kekurang rataan kondisi permukaan, kurang waterpass, ataupun

ketidak sesuaian ukuran, elevasi, ukuran lebar, dan posisi terhadap

keseluruhan disain, maka Kontraktor Pelaksana wajib

memperbaikinya terlebih dahulu.

5) Seluruh bahan yang didatangkan di lapangan harus masih dalam

kemasan pabrik, lengkap dengan instruksi-instruksi pemasangannya.

6) Penyimpanan bahan material ditempat yang rata dan diberi suport dan

perlindungan yang memadai untuk melindungi material dari

perubahan bentuk ataupun dari kerusakan.

d. Pelaksanaan

1) Semua pekerjaan harus dilakukan oleh tukang-tukang dengan standard

pengerjaan yang telah disetujui oleh Pengawas proyek.

2) Pemasangan sambungan harus tepat tanpa celah.

3) Semua detail pertemuan harus runcung (adu manis) halus dan rata

bersih dari goresan-goresan serta cacat-cacat yang mempengaruhi

permukaan.

4) Pemasangan harus sesuai dengan gambar rancangan pelaksanaan dan

persyaratan teknis yang benar.

5) Penyekrupan harus tidak terlihat dari luar dengan skrup kepala tanam

galvanized.

6) Pemasangan engsel pada kusen alumunium harus diberi tambahan

klos-klos kayu di bagian dalam profil kusen alumunium sebagai

perkuatan.

7) Angkur dipasang setiap jarak 600 mm.
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8) Sekeliling tepi kusen yang berbatasan dengan dinding harus diberi

backer rod dan sealant untuk kekedapan terhadap air dan suara.

9) Ketika pelaksanaan pekerjaan plesteran, pengecatan dinding dan bila

kusen telah terpasang maka kusen tersebut harus dilindungi agar

kusen tetap terjamin kebersihannya.

10) Tepi bawah ambang kusen yang berhubungan dengan eksterior harus

dilengkapi dengan flashing penahan air hujan.

4.3.2 Kaca dan Cermin

1. Lingkup Pekerjaan :

a. Termasuk dalam  lingkup pekerjaan ini penyediaan tenaga, bahan

material, peralatan, dan alat bantu lainnya sehingga dicapai hasil

pekerjaan yang baik dan sempurna.

b. Meliputi fabrikasi dan instalasi seluruh kaca pintu dan jendela, serta

cermin, pada bagian bangunan yang dalam gambar rencana ditunjukkan

menggunakan bahan kaca dan atau cermin.

2. Pekerjaan lain yang berhubungan :

a. Pekerjaan Kusen, Pintu, dan Jendela Aluminium, Pekerjaan penerangan

atas.

b. Material

1) Bahan yang digunakan untuk kaca pintu dan jendela adalah kaca

buram tebal 6 mm eks Asahimas atau yang setara.

2) Bahan yang digunakan untuk daun pintu kaca frameless dipakai kaca

tempered tebal 10 mm.

3) Kaca tempered tebal 6 mm dilapis kaca film, untuk penutup ventilasi

atas.

4) Warna kaca clear.

5) Cermin adalah clear float glass tebal 6 mm yang salah satu sisinya

dilapisi dengan bahan chemical deposited silver eks Danta mirror,

Miralux, Deco mirror atau yang setara.
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c. Alat Kerja

Kontraktor pelaksana harus menyediakan seluruh peralatan yang

diperlukan untuk pemasangan komponen dan juga perlengkapan

kerja untuk keperluan pekerja pelaksananya.

d. Persiapan

1) Contoh Bahan :

Kontraktor harus menyerahkan 3 set contoh semua bahan kaca dengan

ukuran 10 x 10 cm yang memperlihatkan warna, ketebalan, dan akhiran

tepi kaca dan cermin, untuk memperoleh persetujuan penggunaan bahan

dari Pengawas proyek.

2) Sebelum pelaksanaan pekerjaan, pelaksana harus selalu berkoordinasi

dengan pelaksanaan pekerjaan lain yang berkaitan seperti pekerjaan

Kusen, Pintu dan Jendela.

3) Seluruh bahan yang didatangkan di lapangan harus masih dalam

kemasan pabrik.

4) Penyimpanan bahan material ditempat yang rata dan diberi suport dan

perlindungan yang memadai untuk melindungi material dari perubahan

bentuk ataupun dari kerusakan.

e. Pelaksanaan

1) Semua pekerjaan baru boleh dilaksanakan pada tahap kemajuan

pekerjaan pembangunan gedung keseluruhan telah mencapai kondisi

tertentu yang tidak akan membahayakan kaca yang akan dipasang.

2) Semua pekerjaan harus dilakukan oleh tukang-tukang dengan standart

pengerjaan yang telah disetujui oleh Pengawas proyek.

3) Pemasangan kaca harus tepat, celah antara kaca dengan frame

alumunium harus di tutup dengan gasket. Khusus untuk sisi kaca luar

bangunan harus diisi dengan backer rod dan sealant. Tumpuan sisi

bawah kaca harus diberi material setting block. Untuk Kaca Frameless

sambungan antara kaca dan ke konstruksi harus ditutup sealant

struktural.
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4) Untuk frame kayu harus diberi lis kayu yang sesuai dengan tipe kusen

atau pintu / jendelanya.

5) Pemasangan harus sesuai dengan gambar rancangan pelaksanaan dan

persyaratan teknis yang benar.

6) Penyekrupan harus tidak terlihat dari luar dengan skrup kepala tanam

galvanized.

7) Kaca yang sudah terpasang harus diberi penanda yang mudah

dibersihkan dengan ukuran cukup besar supaya mudah diketahui, dan

untuk mencegah kerusakan kaca dan kecelakaan kerja akibat terbentur

kaca.

8) Sisi cermin yang tampak akibat pemotongan harus dihaluskan hingga

membentuk tembereng.
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PASAL 4

PEKERJAAN LANTAI

4.4.1 Umum

1. Lingkup pekerjaan

Pekerjaan ini meliputi penyediaan tenaga kerja, bahan utama serta bahan

pelengkap dan peralatan pemasangan tile serta pekerjaan lain mencakup

pemesanan, pemotongan, penerimaan, pemeliharaan dan pembersihan setelah

pemasangan.

2. Persyaratan Umum Bahan

a. Semua keramik lantai dan dinding harus dari kualitas terbaik (KW 1) dari

setiap produk baik yang lokal maupun impor serta dalam kondisi baik, tidak

cacat, bebas gores, tidak bergelombang dan memiliki ukuran yang seragam

untuk tiap tipenya serta disetujui oleh konsultan pengawas/direksi dan

memenuhi SII 0013-81 dan ASTM C 150-78A.

b. Pasir yang digunakan harus memenuhi PUBI 82 pasal 11 dan SII 0404-80.

c. Air yang digunakan memenuhi syarat PUBI 82 pasal 9, AFNOR P18-303

dan NZS 3121/1974

d. Kerikil/split memenuhi PUBI pasal 12 dan SII 0079/0087-75/0075-75

e. Portland cement (PC) yang digunakan memenuhi syarat NI-8, SII 0013-81

dan ASTM C 150-78A misalnya EX Semen Bosowa atau yang disetujui

oleh konsultan pengawas/direksi.

3. Syarat-syarat pelaksanaan

a. Memastikan pekerjaan dinding dan plafon telah selesai.

b. Bahan-bahan yang dipakai harus baru bisa didapat dari pasar lokal dengan

mutu terbaik dengan menyerahkan sampel kepada konsultan

pengawas/direksi.

c. Lapisan dasar keramik terdiri dari rabat beton dengan ketebalan 3cm dan

lapisan filler pasir setebal 2cm. komposisi adukan rabat beton yakni 1pc :

3ps : 5kr sesuai persyaratan.
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d. Permukaan lapisan di bawah penutup lantai dibuat rata sesuai waterpas

pada lantai ruangan dengan toleransi kemiringan 1mm/m2, kecuali untuk

lantai toilet atau yang berhubungan dengan drainase dibuat miring sehingga

dapat langsung menuju floor drain atas persetujuan pengawas/direksi.

e.Untuk bentang lantai lebih dari 6m, digunakan pemisah spesi dari

Styrofoam setebal 1cm pada lapisan dasar. Sedangkan pada keramik

digunakan sealant dari bahan lunak namun elastis.

4. Syarat - syarat Pemeliharaan

a. Selama masa pemeliharaan, kontraktor wajib memperbaiki setiap kerusakan

yang timbul akibat pekerjaan/aktifitas lain.

b. Untuk pemeliharaan, kontraktor wajib menyediakan bahan yang sama

sebanyak 0,1% dari jumlah terpasang untuk diberikan kepada klien

sedangkan biaya sudah termasuk dalam penawaran.

c. Sebelum penyerahan kontraktor wajib memastikan bahwa pekerjaan telah

selesai dengan baik tanpa cacat, dan dalam kondisi yang sudah bersih.

5. Syarat - syarat Penerimaan

a. Pemborong telah menyelesaikan seluruh pekerjaan dengan lengkap sesuai

dengan persyaratan mutu dan pelaksanaan dan telah dinyatakan selesai oleh

konsultan pengawas/direksi.

b. Pemborong wajib menyerahkan keramik yang terpasang sebanyak 0.1%

dari total terpasang kepada pemberi tugas yang dinyatakan dengan surat

penyerahan material.

4.4.2 Homogenuous Tile

1. Lingkup pekerjaan

Lingkup pekerjaan ini meliputi penyediaan bahan-bahan (keramik, grouting,

sealant, serta bahan-bahan adukan), tenaga kerja, dan kelengkapan peralatan

hingga tercapainya mutu pekerjaan sesuai spesifikasi.
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2. Persyaratan Bahan

a. Homogenuous tile dari jenis granite telah memenuhi standar SII dan ASTM

C 150-78A 8 atau telah mendapat persetujuan dari konsultan

pengawas/direksi.

b. Bahan yang dipakai :

Homogenuous tile : Essenza AQVA size 60x060 cm, finished polished

Finish permukaan : Halus (polished) glossy, matte

Perekat : Mortar flex MU – 450, PM 410 (eksterior dan wet interior),

sealant wax

3. Syarat- syarat pelaksanaan :

a. Sebelum pemasangan, kontraktor harus menyediakan contoh atau brosur

semua bahan yang dipakai serta membuat contoh pemasangan (mock-up)

yang memperlihatkan dengan jelas pola pemasangan, warna, dan

grouting-nya. Mock up yang telah disetujui akan dijadikan standar

minimal untuk pemasangan Homogenuous Tile.

b. Pemotongan homogenuous tile harus dilakukan dengan baik dan rapi,

dikerjakan oleh tenaga terlatih untuk itu dengan menggunakan mesin

pemotong tile. Bahan – bahan yang menyebabkan noda pada lantai seperti

minyak, oli, residu dan lain – lain harus dijauhkan dari permukaan lantai.

c. Tile dipasang dengan menggunakan bahan perekat, nat serapat mungkin,

dengan jarak maksimun 1,5mm. pada bagian-bagian yang dipasang

vertikal harus diperkuat dengan kaitan-kaitan pelat baja yang dipaku pada

dinding.

d. Tile harus dipasang rata waterpass membentuk garis lurus bidang

permukaan serta tidak ada bagian-bagian yang bergelombang. Celah

masing-masing unit dicor dengan air semen kental yang diberi cat warna

sama dengan granit, dilakukan sedemikian rupa sehingga seluruh celah

terisi padat.

e. Setelah proses pemasangan selesai, permukaan dipoles dengan mesin

poles sehingga betul-betul rata dan dikilapkan dengan wax khusus untuk

keperluan tersebut (rubbing compound).
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4.4.3 Lantai Epoxy

1. Lingkup pekerjaan

Pekerjaan ini meliputi bagian-bagian permukaan lantai, plint, dan dinding

pada ruang bedah, ruang rontgen sesuai yang ditunjukkan pada detail gambar

termasuk dalam pekerjaan ini mencakup penyediaan tenaga kerja, bahan-

bahan, alat-alat dan peralatan perlengkapan lainnya.

2. Persyaratan bahan

a. Mutu bahan dari jenis high traffic epoxy floor coating self leveling uk.

1000 micron yang terdiri atas :

1) Epoxy primer yang berfungsi sebagai penyambung lantai kerja

dengan body coating

2) Epoxy body coating berfungsi sebagai dempul atau grout pada

celah-celah

3) Epoxy mortar dengan ketebalan 5mm sebagai penambal dan

waterproofing

4) Epoxy floor coating terdiri dari dua lapis resin sebagai dasar serta

polymed sebagai hardener.

5) Fyuretan coating merupakan cairan clear epoxy untuk ketahanan

terhadap goresan benda tajam, anti karat dan korosi serta zat kimia

asam dan alkali.

b. Memenuhi kekentalan 17 sec cup NK 2, memiliki daya seba min. 56

m2/set serta dengan pengencer thiner epoxy dan menggunakan metode

pelaksanaan brush dan roll

c. Cat epoxy produksi propan jenis Multi Pox MX – 100 SF.

3. Syarat – syarat pelaksanaan

a. Lantai dasar beton tanpa aci yang dapat menerima beban tanpa terjadi

penurunan serta memiliki kuat tekan minimal 225kg/cm2 atau setara

min.25N/mm2 dan kuat tarik min, 1.5N/mm2 dengan tulangan sesuai

disain dari perencana struktur.
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b. Permukaan harus bersih, kering, halus tidak bergelombang, rata dan bebas

kotoran seperti, minyak, debu, residu, oli, dan lain-lain.

c. Permukaan beton harus disiapkan secara mekanis menggunakan metode

blasting atau scarifying untuk membersihkan dari laintance dan membuka

pori-pori beton.

d. Setelah lantai dibersihkan dari debu dan kotoran menempel selanjutnya

dipel dengan cairan pembersih khusus terakhir sebelum dioles dengan

bahan epoxy dikeringkan selama 2x24 jam atau dipercepat dengan

blower.

e. Lapisan pertama yaitu epoxy primer dan epoxy mortar yang dibiarkan

mongering setelah 12 jam selanjutnya tahapan base epoxy coating, body

floor coating dan top coating dengan di sending dan cleaning tiap

tahapan.

f. Lantai baru bisa dilewati orang setelah 12 jam dan optimal setelah 7 hari

sejak top coating dipasang.

4.4.4 Keramik tile

1. Lingkup pekerjaan

Meliputi penyediaan bahan-bahan, tenaga kerja, dan kelengkapan

peralatan hingga tercapainya mutu pekerjaan sesuai spesifikasi.

Pemasangan lantai keramik ini dipasang pada seluruh detail yang

ditunjukkan pada gambar, termasuk plint, grouting dan nosing tangga.

2. Persyaratan bahan

a. Keramik yang dipakai memenuhi standar ANSI A 137.1

“specification for Ceramic Tile” serta bahan lain seperti semen,

pasir dan air harus memenuhi standar ASTM, SNI SO4 – 1989 – F,

SNI.SO6 dan SNI SO5.

b. Ketahanan terhadap asam dan basa memenuhi PVBB 1970 NI-3.

c. Jenis keramik glazed Ceramic Tile produksi Essenza dengan

ukuran:

 Essenza keramik lantai uk. 40 x 40 cm gol.A
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 Essenza keramik lantai uk. 30 x30 cm gol. A

 Essenza keramik kamar mandi uk. 20 x 20 cm gol. A

 Essenza keramik kamar mandi uk. 30 x 30 cm gol. A

d. Bahan perekat spesi 1 pc : 3 ps dan bahan pengisi semen grout

warna sama.

3. Syarat – syarat pelaksanaan

a. Sebelum mulai pengaplikasian, kontraktor harus menyediakan contoh

atau brosur bahan yang akan dipakai serta membuat contoh pemasangan

(mock-up) yang memperlihatkan dengan jelas pola pemasangan, warna

dan groutingnya. Mock-up yang telah disetujui akan dijadikan standar

minimal untuk pemasangan Keramik.

b. Sebelum dipasang, keramik harus direndam di air bersih sampai jenuh.

c. Tebal adukan dibawah penutup lantai 2 – 3 cm untuk pasangan ruang

basah adalah 1 PC : 3 Pasir, sedangkan untuk ruang – ruang kering 1 PC :

4 Pasir. Adukan untuk nat keramik adalah campuran semen dan air

dengan warna yang serasi dengan warna keramik dipasang.

d. Setiap luas pemasangan 6m2, harus dipasang expansion joint selebar

15mm menggunakan sealant atau bahan khusus yang elastis.

e. Plint harus terpasang siku terhadap lantai dengan memperhatikan siar

lantai dan ketebalan siar yang sama.

f. Grouting lantai dari bahan semen tahan asam basa dan warna yang

senada, dan pekerjaan ini dilakukan paling cepat 24 jam setelah keramik

terpasang.

g. Pemasangan harus rapi, lurus, serta bersih dari sisa-sisa bahan adukan.

4.4.5 Rubber Floor

1. Lingkup pekerjaan

Pekerjaan ini meliputi kelengkapan pelapisan konstruksi ramp, tenaga kerja,

peralatan, dan bahan-bahan kelengkapan guna tercapai mutu pelapisan ramp
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sesuai gambar dan spesifikasi atau yang ditunjuk dan disetujui oleh konsultan

pengawas/direksi.

2. Persyaratan Bahan

a. Jenis dari Rubber Sheet non-slip buatan china

b. Memiliki kuat tekan hingga 1.5 MPa – 6 MPa, serta memiliki kuat tarik 2-

5MPa

c. Memiliki ketebalan hingga 5mm, lebar 1-1.2m, serta tahan terhadap suhu

- 30
o
C – 80

o
C dan memiliki sifat anti slip yang tinggi.

3. Syarat – syarat Pelaksanaan

a. Sebelum dipasang, permukaan ramp harus bersih, kering, halus, tidak

bergelombang, rata, dan bebas kotoran seperti tanah, minyak, pelumas,

cat dan lapisan permukaan permukaan, dan lain-lain.

b. Pemasangan gulungan rubber flooring menggunakan lem khusus karet,

sehingga dapat melekat dengan sempurna serta terpasang rapi sesuai

dengan persyaratan pabrik.
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PASAL 5

PEKERJAAN LANGIT-LANGIT

4.5.1 Plafond Kalsium Silikat

1. Lingkup Pekerjaan

Lingkup pekerjaan ini mencakup bahan-bahan, tenaga kerja, peralatan, dan

alat-alat yang mendukung pekerjaan plafond hingga dihasilkan mutu terbaik.

Pekerjaan ini meliputi pemasangan rangka penutup plafond dari bahan

kalsium silikat serta penempatan lubang-lubang untuk titik lampu yang

diperlukan sesuai pada spesikasi dan gambar detil.

2. Persyaratan Bahan

a. Bahan:

- Jenis Bahan : Kalsium Silikat

-Model : Polos

-Ketebalan : 9 mm

-Ukuran : 120cm x 240cm

-Mutu Bahan : Buatan dalam negeri merek Jayaboard atau yang setara

-Rangka : Metal  Furing cross runner, main runner, joint clip,

profil T

- Penggantung : Galvanized wired rod

- Sambungan : Flat Compound joint

b. Semua bahan- bahan di atas memenuhi persyaratan spesifikasi pabrik dan

pengendalian seluruh pekerjaan ini harus memenuhi persyaratan pada NI-5

dan memenuhi SII-0404/81

3. Syarat-syarat Pelaksanaan

a. Rangka langit-langit metal furing dengan penggantung galvanized wire

rod diameter 4.5 mm. yang dilengkapi dengan mur dan klem,
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penggantung-penggantung terikat kuat pada beton, dinding atau rangka

baja.

b. Pemasangan rangka plafon ditimbang rata air untuk mendapatkan

permukaan plafond yang rata.

c. Pemasangan papan kalsium silikat pada rangka disekrup dengan Jarak

antara paku atau sekrup minimal 10 mm dan maksimal 16 mm. dipinggir

bahan penutup pada setiap rangkaian rangka plafondnya.

d. Sambungan antara lembaran plafond yang terpasang dicompound serapat

mungkin lalu dilapisi dengan base bond dan paper tape dari produk yang

sama dengan papan penutup langit-langit, untuk lapisan terakhir

menggunakan cat.

4.5.2 Plafond Gypsum Tile

1. Lingkup Pekerjaan

Lingkup pekerjaan ini mencakup bahan-bahan, tenaga kerja, peralatan, dan

alat-alat yang mendukung pekerjaan plafond hingga dihasilkan mutu terbaik.

Yang dimaksud dengan pekerjaan plafond adalah sebuah pekerjaan di atas

ruangan yang berfungsi sebagai pembatas ketinggian, penutup segala macam

bentuk yang berada di bawah atap atau plat beton, dan peredam hawa panas.

Pekerjaan ini meliputi pemasangan rangka penutup plafond dan penempatan

lubang-lubang untuk titik lampu yang diperlukan.

2. Persyaratan Bahan

a. Bahan :

- Jenis Bahan : Kalsium Silikat

-Model : Polos

-Ketebalan : 9 mm

-Ukuran : 120cm x 240cm

-Mutu Bahan : Buatan dalam negeri merek Jayaboard atau yang setara

-Rangka : Metal  Furing cross runner, main runner, joint clip,
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profil T

- Penggantung : Galvanized wired rod

- Sambungan : Flat Compound joint

b. Semua bahan-bahan di atas memenuhi persyaratan spesifikasi pabrik dan

pengendalian seluruh pekerjaan ini harus memenuhi persyaratan pada NI-5

dan memenuhi SII-0404/81

3. Syarat-syarat Pelaksanaan

a. Rangka langit-langit metal furing dengan penggantung galvanized wire

rod diameter 4,5 mm. yang dilengkapi dengan mur dan klem,

penggantung-penggantung terikat kuat pada beton, dinding atau rangka

baja.

b. Rangka langit-langit dipasang setelah sisi bagian bawah diratakan,

pemasangan sesuai dengan pola yang ditunjukkan/disebutkan dalam

gambar dengan memperlihatkan modul pemasangan penutup langit-langit

yang dipasangnya.

c. Bidang pemasangan bagian rangka langit-langit harus rata, tidak cembung,

kaku dan kuat, kecuali bila dinyatakan lain, misal permukaan merupakan

bidang miring/tegak sesuai dengan yang ditunjukkan dalam gambar.

d. Pemasangan gypsum polos difinish dengan compound dan dilapis dengan

cat menie.

e. Setelah komponen pengisi mongering dengan kapi aplikasikan kompoun

gypsum sebagai penutup selebar +/- 35cm di atas kompond tahap pertama

setipis dan serapi mungkin. Sekaligus pula tutup kepala sekrup dengan

kompon gypsum.

f. Pemasanagan gyptile pada model penjepit rangka profil T harus presisi

dan direkatkan dengan lem sesuai ketentuan pabrik.

g. Seluruh pertemuan antara permukaan langit-langit dan dinding dipasang

list profil dari gypsum dengan bentuk dan ukuran sesuai gambar.



105

PASAL 6

PEKERJAAN INSTALASI

4.6.1 Sanitary

1. Lingkup Pekerjaan

Termasuk dalam pekerjaan pemasangan sanitair ini adalah penyediaan

tenaga kerja, bahan-bahan, peralatan dan alat-alat bantu lainnya yang

digunakan dalam pekerjaan ini sehingga tercapai hasil. pekerjaan yang

bermutu dan sempurna dalam pemakaian/ operasinya. Pekerjaan

pemasangan sanitair ini sesuai yang dinyatakan/ditunjukkandalam detail

gambar, uraian dan syarat-syarat dalam buku ini.

2. Persyaratan Bahan

a. Semua material harus memenuhi ukuran, standar dan mudah.

didapatkan di pasaran, kecuali bila ditentukan lain.

b. Semua peralatan dalam keadaan lengkap dengan segala

perlengkapannya, sesuai dengan yang telah disediakan oleh pabrik

untuk masing-masing Tipe yang dipilih.

c. Barang yang dipakai adalah dari produk Lokal yang telah disyaratkan

dalam uraian.

3. Syarat – syarat Pelaksanaan

a. Semua bahan sebelum dipasang harus ditunjukkan kepada Pemberi

Tugas beserta persyaratan/ ketentuan pabrik untuk mendapatkan

persetujuan. Bahan yang tidak disetujui harus diganti tanpa biaya

tambahan.

b. Jika dipandang perlu diadakan penukaran/ penggantian bahan,

penggantian harus disetujui Pemberi Tugas berdasarkan contoh untuk

dilakukan Kontraktor.

c. Sebelum pemasangan dimulai, Kontraktor harus meneliti gambar-

gambar yang ada dan kondisi di lapangan, termasuk mempelajari
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bentuk, pola penempatan, pemasangan sparing – sparing, cara

pemasangan dan detail – detail sesuai gambar.

d. Bila ada perbedaan dalam antara gambar, gambar dengan spesifikasi

dan sebagainya, maka Kontraktor harus segera melaporkannya

kepada Wakil Pemberi Tugas.

e. Kontraktor tidak dibenarkan memulai pekerjaan di suatu tempat bila

ada perbedaan di tempat itu sebelum diselesaikan.

f. Selama pelaksanaan harus selalu diadakan pengujian/ pemeriksaan

untuk kesempurnaan hasil pekerjaan dan fungsinya.

g. Kontraktor wajib memperbaiki/ mengulangi/ mengganti bila ada

kerusakan yang terjadi selama masa pelaksanaan dan masa garansi,

atas biaya Kontraktor, selama kerusakan bukan disebabkan oleh

tindakan Pemilik.

4. Perlengkapan Sanitari

a. Pekerjaan Wastafel

Wastafel dan perlengkapannya yang dipasang adalah yang telah

diseleksi baik; tidak ada bagian yang gompal, retak atau cacat-cacat

lainnya dan telah disetujui oleh Pemberi Tugas.

Ketinggian dan konstruksi pemasangan  harus disesuaikan gambar

dan petunjuk pemasangan dari produsen. Pemasangan harus baik,

rapi, presisi dan dibersihkan dari semua kotoran dan  noda dan

penyambungan instalasi plumbingnya tidak boleh ada kobocoran-

kebocoran.

b. Pekerjaan Urinal

Urinal yang dipasang adalah urinal yang telah diseleksi dengan balk,

tidak ada bagian-bagian yang gompal, retak dan cacat Iainnya dan

telah disetujui Pemberi Tugas.

Pemasangan urinal pada dinding menggunakan baut Fischer atau

stainless steel dengan ukuran yang cukup untuk menahan beban

seberat 20 kg tiap baut.
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Setelah urinal terpasang, letak dan ketinggian pemasangan harus

sesuai gambar dan presisi. Semua celah-celah yang mungkin ada

antara dinding dengan urinal ditutup dengan semn berwarna sama

dengan urinal. Sambungan instalasi plumbingnya harus balk dan

sempurna, tidak ada kebocoran-kebocoran air.

c. Pekerjaan Kloset Duduk

Kloset beserta kelengkapannya yang dipasang adalah yang telah

diseleksi dengan baik, tidak ada bagian yang gompal, retak atau cacat

– cacat lainnya dan telah disetujui Pemberi Tugas.

Kloset harus terpasang dengan kokoh letak dan ketinggian sesuai

gambar, presisi. Semua noda – noda harus dibersihkan, sambungan –

sambungan pipa tidak boleh ada kebocoran – kebocoran.

d. Pekerjaan Kran

Kran yang dipakai untuk Toilet Pria dan Wanita, Ukuran disesuaikan

dengan keperluan masing-masing sesuai gambar plumbing dan brosur

alat-alat sanitair. Kran-kran tembok dipakai yang berleher panjang

dan mempunyai ring dudukan yang harus dipasang menempel pada

dinding.

Kran-kran harus dipasang pada pipa air bersih dengan kuat, siku,

penempatannya harus sesuai dengan gambar-gambar.

e. Perlengkapan Toilet

Perlengkapan ini mencakup penyediaan dan pemasangan fasilitas

Toilet diantaranya shower, jet shower, cermin plus frame, handle

dinding, tempat handuk, dan meja beton finish granit.

Perlengkapan-perlengkapan tersebut harus dalam keadaan balk tanpa

ada cacat-cacat, sudah mendapat persetujuan wakil Pemberi Tugas.

Letak pemasangan disesuaikan gambar-gambar untuk itu dan cara-

cara pemasangan mengikuti petunjuk-petunjuk dari produsen seperti

diterangkan dalam brosur-brosur yang bersangkutan.

4.6.2 Pemipaan Air bersih dan Fitting

1. Lingkup Pekerjaan
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Pengadaan dan pengangkutan ke lokasi proyek, pemasangan bahan,

material, peralatan dan perlengkapan sistem plumbing / sanitasi sesuai

dengan peraturan / standar yang berlaku seperti yang ditunjuk pada

syarat-syarat umum untuk menunjang bekerjanya sistem /peralatan.

Pengadaan tenaga kerja yang berpengalaman dalam menangani instalasi

plumbing serta peralatan-peralatannya. Pembersihan pipa (flushing)

dengan menggunakan aliran air yang bertekanan oleh pompa yang

disediakan oleh Kontraktor.

Pengujian terhadap kebocoran pipa-pipa dengan tekanan hidrolis secara

parsial dan untuk seluruh sistem pemipaan serta mengadakan

pengamatan sampai sistem bekerja dengan baik dan aman.

Pengangkutan bekas galian dan penimbunan kembali serta pembersihan

site.

2. Persyaratan Bahan

a. Pipa dengan diameter 3/4” s/d. 4”, baik pipa utama maupun pipa

cabang, termasuk yang menuju fixtures menggunakan pipa PVC tipe

AW ex.WAVIN.

b. Fitting-fitting harus terbuat dari material yang sama dengan bahan

pipa.

c. Valve dengan diameter lebih kecil dari 4” diperkenankan

menggunakan sambungan ulir (screwed). Valve pada fixture dari

brass metal atau bahan yang tidak berkarat, khusus dibuat untuk

fixture tersebut, harus mengkilat tanpa cacat. Semua valve harus

mempunyai diameter yang sama besar dengan pipanya. Semua valve

dari merk KITAZAWA atau yang setara. Setiap penawaran harus

dilengkapi dengan brosur / katalog dari pabrik pembuat. Kelas valve

yang digunakan adalah pn 150 ( 150 psi ).

d. Bak kontrol untuk pipa penyambung dari jaringan utama sistem

distribusi air bersih, terbuat dari beton tulangan yang lengkap dengan

tutup beton yang dapat dengan mudah dibuka / diangkat serta dikunci.
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3. Syarat – Syarat Pelaksanaan

a. Pipa Tegak, yang menuju fixture harus ditanam di dalam tembok /

lantai. Kontraktor harus membuat alur-alur dan lubang-lubang yang

diperlukan pada tembok sesuai pada kebutuhan pipa. Setelah pipa

dipasang, diklem dan diuji; harus ditutup kembali sehingga tidak

kelihatan dari luar. Cara penutupan kembali harus seperti semula dan

di-finish yang rapi sehingga tidak terlihat bekas-bekas dari bobokan.

b. Pipa Mendatar, untuk pipa yang berada di atas atap dan di bawah

lantai, pipa harus dipasang dengan penyangga (support) atau

penggantung (hanger). Jarak antara pipa dengan dinding

penggantungan bisa disesuaikan dengan keadaan lapangan

c. Penyambungan Pipa, penyambungan ulir antara pipa dengan fitting

dilakukan untuk pipa dengan diameter sampai 40 mm ( 1½” ).

Kedalaman ulir pada pipa harus dibuat sedemikian rupa, sehingga

fitting dapat masuk pada pipa dengan diputar tangan sebanyak 3 ulir.

Semua sambungan ulir harus menggunakan perapatan henep dan

zinkwite dengan campuran minyak. Semua pemotongan pipa

menggunakan pipe cutter dengan pisau

roda. Tiap ujung pipa bagian dalam harus

dibersihkan dari bekas pemotongan dengan reamer.

Semua pipa harus dibersihkan dari bahan perapat sambungan.

Penyambungan antara pipa dengan fitting PVC menggunakan lem

yang sesuai dengan jenis pipa dan menurut rekomendasi pabrik. Pipa

harus masuk sepenuhnya pada fitting, dan hal ini dapat dilakukan

dengan alat press khusus. Pemotongan pipa harus tegak lurus

terhadap pipa.

Sambungan las hanya diijinkan untuk pipa selain pipa air minum.

Sambungan las ini berlaku antara pipa baja dan fitting las, dengan

kawat las / elektrode yang sesuai. Tukang las harus mempunyai

sertifikat dan hanya boleh bekerja sesudah mendapatkan ijin tertulis

dari Konsultan Pengawas. Setiap bekas sambungan las harus segera

dicat dengan cat khusus.
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Sleeves untuk pipa-pipa harus dipasang dengan baik setiap kali pipa

tersebut menembus beton. Sleeves harus mempunyai ukuran yang

cukup untuk memberikan ruang longgar di luar pipa maupun isolasi.

Sleeves untuk dinding dibuat dari pipa besi tuang atau baja. Untuk

yang diinginkan kedap air, harus dilengkapi dengan sayap / flens /

waterstop. Untuk pipa-pipa yang menembus konstruksi bangunan

yang mempunyai lapisan kedap air (water proofing) harus dari jenis

flushing sleeves. Rongga antara pipa dan sleeve harus dibuat kedap

air dengan rubber seal.

d. Penanaman Pipa di Dalam Tanah, dasar dari lubang parit harus

diratakan dan dipadatkan, diberi pasir urug padat setebal 10 cm, pada

setiap sambungan pipa harus dibuat lubang galian yang dalamnya 50

mm. untuk penempatan pipa sambungan pipa, pengadaan testing

terhadap tekanan dan kebocoran. setelah hasilnya baik, ditimbun

kembali dengan pasir urug padat setebal 15 cm. dihitung dari atas

pipa, di sekitar fitting dari pipa harus dipasang balok / penguat dari

beton agar fitting-fitting tidak bergerak jika beban tekan diberikan,

kemudian diurug dengan tanah bekas galian sampai seperti semula.

e. Pengujian Terhadap Tekanan dan Kebocoran. Setelah semua pipa dan

perlengkapannya terpasang, harus diuji dengan tekanan hidrolis 15

Kg/Cm2 selama 24 jam tanpa terjadi perubahan/penurunan tekanan,

peralatan pengujian ini harus disediakan oleh kontraktor, pengujian

harus disaksikan oleh konsultan pengawas atau yang dikuasakan

untuk itu, apabila terjadi kegagalan dalam pengujian, kontraktor harus

memperbaiki bagian-bagian yang rusak dan melakukan pengujian

kembali sampai berhasil dengan baik. dalam hal ini, semua biaya

ditanggung oleh kontraktor, termasuk biaya pemakaian air dan listrik.

f. Pengujian sistem kerja (Trial Run), setelah semua instalasi air bersih

lengkap terpasang, termasuk penyambungan ke pipa distribusi,

Kontraktor diharuskan melakukan pengujian terhadap sistem kerja

(trial run) dari seluruh instalasi air bersih yang disaksikan oleh
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Konsultan Pengawas atau yang ditunjuk untuk itu hingga sistem bisa

bekerja dengan baik.

g. Pekerjaan Lain-Lain, pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh

Kontraktor adalah pembobokan dinding / selokan, penggalian dan

pengangkutan tanah dari hasil galian dan lain-lain yang ditemui di

site, serta memperbaiki kembali seperti semula.

4.6.3 Pemipaan Air Kotor dan Fitting

1. Lingkup Pekerjaan

Pengadaan dan pemasangan pipa air kotor / air buangan lengkap dengan

peralatan dan berada di dalam bangunan, antara lain WC, urinoir,

wastafel, floor drain, clean out dan lain sebagainya, pengadaan dan

pemasangan pipa air kotor / air buangan dari dalam bangunan menuju

saluran drainase dan septic tank, pembuatan septic tank lengkap dengan

pemipaan vent-out dan filternya, pengangkutan bekas galian dan

penimbunan kembali, pengujian instalasi pemipaan terhadap kebocoran

dengan tekanan hidrolis, pengadaan tenaga kerja yang berpengalaman

dan alat-alat kerja yang diperlukan.

2. Persyaratan Bahan

a. Pipa yang digunakan di dalam dan di luar bangunan berukuran ∅ 2” -

∅ 6

baik pipa utama maupun pipa cabang menggunakan PVC kelas AW.

Ex.

WAVIN.

b. Fitting dari PVC harus dari bahan yang sama (PVC) yang dibuat

dengan cara injection moulding.

c. Floor drain dan clean out dari bahan stainless-steel.

d. Saringan air hujan / roof drain terbuat dari besi tulang atau fiber glass,

yang mempunyai bentuk badan cembung yang berfungsi sebagai

sediment bowl.
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3. Syarat-syarat Pelaksanaan

a. Pipa Di Dalam Bangunan ( Termasuk Pipa Vent ).

Pipa Mendatar dipasang dengan kemiringan (slope) 1 – 2 %.

Perletakan pipa harus diusahakan berada pada tempat yang

tersembunyi baik di dinding / tembok maupun pada ruang yang

berada di bawah lantai. Setiap pencabangan atau penyambungan yang

merubah arah harus menggunakan fitting dengan sudut 45o ( misalnya

Y branch dan sebagainya) jenis long radius.

Pipa Di Dalam Tanah dipasang dan ditanam di bawah permukaan

tanah / jalan dengan tebal / tinggi timbunan minimal 80 cm. diukur

dari atas pipa sampai permukaan tanah / lantai. Sebelum pipa ditanam

pada dasar galian harus diurug dahulu dengan pasir urug dipadatkan

setebal 10 cm. Selanjutnya setelah pipa diletakkan, di sekeliling dan

di atas pipa kemudian diurug dengan tanah sampai padat. Konstruksi

permukaan tanah / lantai bekas galian harus dikembalikan seperti

semula.

Penanaman pipa: Dasar dari lubang parit harus diratakan dan

dipadatkan. Pada tiap-tiap sambungan pipa harus dibuat galian yang

dalamnya 50 mm. Untuk mendapatkan sambungan pipa pada bagian

yang membelok ke atas (vertikal) harus diberi landasan dari beton.

Caranya seperti pada gambar perencanaan. Dalamnya perletakan pipa

disesuaikan dengan kemiringan 1 – 2 % dari titik mula di dalam

gedung sampai ke saluran drainase.

b. Pipa dipasang dan ditanam di bawah permukaan tanah / jalan, dengan

kemiringan 1 – 2 % dari titik permulaan septic tank ke drainase kota.

Ntuk perletakan pipa yang melintasi jalan kendaraan dengan

kedalaman kurang dari 90 cm, pada bagian atas pipa harus dilindungi

pelat beton bertulang dengan tebal 10 cm. Pelat beton tersebut tidak

tertumpu pada pipa.

c. Penyambungan Pipa

Pipa PVC dengan diameter 3” ke atas yang dipasang di bawah pelat

lantai dasar harus disambungkan dengan rubber ring joint (RRJ).
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sedangkan pemipaan lainnya disambung dengan solvent cement, pipa

yang harus disambung dengan solvent cement harus dibersihkann

terlebih dahulu sehingga bebas dari kotoran dan lemak, pembersihan

tersebut dilakukan terhadap bagian permukaan dan dalam pipa yang

akan saling melekat pada waktu pelaksanaan penyambungan bagian

dalam pipa yang akan disambung harus bebas dari benda-

benda/kotoran yang dapat mengganggu kelancaran air di dalam pipa.

d. Pemasangan Floor Drain Dan Clean Out, floor drain dan clean out

harus dipasang sesuai dengan gambar perencanaan. Penyambungan

dengan pipa harus dilakukan secara ulir (screw) dan membentuk sudut

45o dengan pipa utamanya.

e. Pengujian, seluruh sistem air kotor / buangan harus diuji terhadap

kebocoran sebelum disambung ke peralatan. Tekanan kerja

maksimum adalah 8 kg/cm2 dan tekanan pengujian adalah 15 kg/cm2.

Pengujian dilakukan dengan tekanan air setelah ujung pipa ke

peralatan ditutup rapat. Untuk pemipaan air kotor, bekas dan air

hujan, pengujian dilakukan sebelum pemipaan disambungkan ke

peralatan sanitasi, dengan jalan mengisi pemipaan dengan air.

Pemeriksaan dilakukan setelah 24 jam kemudian dan harus tidak

terjadi pengurangan volume air. Peralatan dan bahan untuk pengujian

disediakan oleh Kontraktor. Kontraktor harus memperbaiki segala

cacat dan kekurangan-kekurangannya. Konsultan Pengawas berhak

meminta pengulangan pengujian bila hal ini dianggap perlu. Dalam

hal pengujian yang tidak dilakukan dengan baik atau kurang

memuaskan, maka biaya pengujian/pengulangan pengujian adalah

termasuk tenggung jawab Kontraktor. Peralatan toilet dapat dipasang

setelah hasil pengujian dinyatakan baik oleh Konsultan Pengawas.

4.6.4 Pengecatan

1. Lingkup Pekerjaan

Kontraktor harus mengecat semua pipa, rangka penggantung, rangka

penyangga, semua unit yang dirakit di lapangan dan bahan-bahan yang
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mudah berkarat dengan lapisan cat dasar (prime coating). Bahan cat

yang dipakai harus sesuai dengan persyaratan pengecatan yang sesuai

dengan bahan masing-masing.

2. Persyaratan Bahan

Untuk peralatan / bahan-bahan yang tampak, maka peralatan / bahan-

bahan tersebut harus dicat akhir dengan cat besi merk ICI, sebagai

berikut :

a. Pipa air bersih : Biru ( ICI R 404-41001 )

b. Pipa drain / waste : Hitam ( ICI R 404-40009 )

c. Gantungan / support : Hitam ( ICI R 404-40009 )

d. Pipa hydrant : Merah ( ICI R 404-40005 )

e. Panah pengarah : Putih ( ICI R 404-101 )

3. Syarat – syarat Pelaksanaan

a. Kontraktor harus memberikan tanda-tanda huruf dan nomor

identifikasi bagi peralatannya dengan cat. Sebelum mengerjakannya,

Kontraktor wajib memberitahukan mengenai tanda-tanda yang

hendak dipasang pada peralatan-peralatan itu kepada Konsultan

Pengawas.

b. Kontraktor harus menyediakan dan memasang pengumpul kotoran

pada tempat-tempat rendah tertutup

c. Kontraktor harus menyediakan dan memasang tipe fitting untuk

penempatan alat ukur yang tidak dipasang tetap pada tempat-tempat

yang penting.

d. Semua alat ukur yang dipasang harus dalam batas ukur yang baik dan

ketelitian tinggi serta simetris.

e. Kontraktor harus menyediakan dan memasang tanda panah pada pipa

di tempat-tempat tertentu untuk menunjukkan arah aliran dengan cat.

f. Kontraktor harus menyediakan dan memasang automatic air release

valve serta penampungannya pada tempat yang memungkinkan

terjadinya pengumpulan udara.
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g. Ukuran-ukuran pokok dan ukuran-ukuran detail yang terdapat pada

gambar harus dita‟ati oleh Kontraktor.

h. Kontraktor harus meneliti (mempelajari) gambar perencanaan, dan

bila terjadi perbedaan antara satu dengan yang lain, harus segera

dibicarakan dengan Konsultan

i. Pengawas Kontraktor diwajibkan melakukan semua pekerjaan

pengukuran dan penggambaran yang diperlukan guna memudahkan

pelaksanaan.
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1 1,760,787,246.57
2 1,649,428,993.49
3 1,728,267,928.37
4 1,838,043,583.51
5 1,620,536,450.67
6 1,457,110,170.53
7 1,364,699,592.35
8 6,043,947,100.00
9 7,562,993,900.00

JUMLAH 25,025,814,965.49
PPn 10% 2,502,581,496.55
TOTAL 27,528,396,462.04
DIBULATKAN 27,529,000,000.00

NO URAIAN PEKERJAAN NILAI (RP)

LANTAI 6
LANTAI 7
MEKANIKAL & ELEKTRIKAL
RUANG LUAR

LANTAI 1
LANTAI 2
LANTAI 3
LANTAI 4
LANTAI 5

BAB V

RENCANA ANGGARAN BIAYA

REKAPITULASI

Pekerjaan : Pembangunan Rumah Sakit PELINDO

HEALTH CARE Banjarmasin Tipe C

Lokasi : Banjarmasin, Kalimantan Selatan

Tahun Anggaran : 2015
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B
1 m2 876.50 585,000.00 512,752,500.00
2 m2 683.70 95,000.00 64,951,500.00

JUMLAH 577,704,000.00

Pek. Dinding
Pek. Bata ringan
Pek. Partisi ex. Kalsiboard+rangka

LANTAI 1
A
1 m2 1031.41 399,600.00 412,150,037.40
2 m2 117.50 374,650.00 44,019,838.94
3 m2 26.71 315,740.00 8,434,836.23
4 m2 20.61 354,650.00 7,308,343.48
5 m2 79.32 374,650.00 29,717,575.19
6 m2 69.19 354,650.00 24,537,240.48
7 m2 32.72 236,700.00 7,745,463.09
8 m2 593.54 180,000.00 106,837,650.00

JUMLAH 640,750,984.80

Pas. Keramik Homogen. Tile 60x60
Keramik 40X40_Glossy
Keramik 20X20_Rough
Keramik 30X30_Rough
Keramik 40X40_Doff
Keramik 30X30_Glossy
Epoxy
Andesit

Pek. Lantai

PEKERJAANNO SATUAN VOLUME HARGA SATUAN JUMLAH

C
1 m2 1414.62 115,000.00 162,680,955.00
2 m2 172.68 84,300.00 14,556,704.82
3 m2 36.28 75,000.00 2,720,977.50
4 m2 14.85 350,000.00 5,196,450.00

JUMLAH 185,155,087.32

Pek. Plafond
Plafon kalsiboard+rangka hollow galvalum
Plafon pvc tile
Plafon pvc spandril
Plafon aluminium spandril+coating

I. LANTAI 1
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D
1 unit 4.00 624,300.00 2,497,200.00
2 unit 3.00 1,811,873.32 5,435,619.96
3 unit 28.00 1,627,827.58 45,579,172.24
4 unit 11.00 2,128,654.12 23,415,195.29
5 unit 5.00 11,056,460.16 55,282,300.82
6 unit 3.00 6,252,150.10 18,756,450.30
7 unit 8,104,167.50
8 unit 6.00 5,763,000.00 34,578,000.00
9 unit

10 unit 6.00 3,776,634.90 22,659,809.39
11 unit 2.00 4,549,485.26 9,098,970.53
12 unit 1.00 2,980,548.18 2,980,548.18
13 unit 1.00 5,682,334.00 5,682,334.00
14 unit 2.00 4,709,359.85 9,418,719.70
15 unit 8.00 3,249,831.96 25,998,655.65
16 unit 12.00 4,556,198.38 54,674,380.54
17 unit 5.00 4,220,613.18 21,103,065.89
18 unit 2.00 4,737,592.34 9,475,184.68
19 unit 3.00 3,513,855.76 10,541,567.29

JUMLAH 357,177,174.45

TD-70
TD-80

PD
SD"-80
SD-70
SD'-80
SD-80

EED
GD
LD-80
MDD
MSD

BL3

Pek. Kusen

DD1-(SP)
DD2-(SP)
DD3

SUBTOTAL 1,760,787,246.57

BL1-11
BL2-17
BL2-23
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I LANTAI 1NTAI 2
A
1 m2 734.87 399,600.00 293,653,332.72
2 m2 349.67 374,650.00 131,003,865.50
3 m2 38.21 315,740.00 12,064,235.96
4 m2 126.37 354,650.00 44,817,120.50
5 m2 250.36 374,650.00 93,796,549.77
6 m2 50.33 354,650.00 17,850,350.20

JUMLAH 593,185,454.64

Pek. Lantai
Pas. Keramik Homogen. Tile 60x60

PEKERJAANNO SATUAN VOLUME

Keramik 40X40_Glossy
Keramik 20X20_Rough
Keramik 30X30_Rough
Keramik 40X40_Doff
Keramik 30X30_Glossy

HARGA SATUAN JUMLAH

B
1 m2 934.20 585,000.00 546,507,000.00
2 m2 911.20 95,000.00 86,564,000.00

JUMLAH 633,071,000.00
Pek. Partisi ex. Kalsiboard+rangka

Pek. Dinding
Pek. Bata ringan

C
1 m2 1514.27 115,000.00 174,141,464.00
2 m2 21.76 84,300.00 1,834,646.19
3 m2 58.88 75,000.00 4,415,977.50

JUMLAH 180,392,087.69

Pek. Plafond
Plafon kalsiboard+rangka hollow galvalum
Plafon pvc tile
Plafon pvc spandril

II. LANTAI 2
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D
1 unit
2 unit 4.00 1,811,873.32 7,247,493.28
3 unit 10.00 1,627,827.58 16,278,275.80
4 unit 1.00 2,128,654.12 2,128,654.12
5 unit
6 unit 9.00 6,252,150.10 56,269,350.91
7 unit 2.00 8,104,167.50 16,208,334.99
8 unit 3.00 5,763,000.00 17,289,000.00
9 unit

10 unit 1.00 3,776,634.90 3,776,634.90
11 unit
12 unit 1.00 2,980,548.18 2,980,548.18
13 unit
14 unit 1.00 4,709,359.85 4,709,359.85
15 unit 5.00 3,249,831.96 16,249,159.78
16 unit 13.00 4,556,198.38 59,230,578.92
17 unit 4.00 4,220,613.18 16,882,452.71
18 unit 2.00 4,737,592.34 9,475,184.68
19 unit 4.00 3,513,855.76 14,055,423.06

JUMLAH 242,780,451.16

TD-70
TD-80

PD
SD"-80
SD-70
SD'-80
SD-80

EED
GD
LD-80
MDD
MSD

BL2-23
BL3
DD1-(SP)
DD2-(SP)
DD3

BL2-17

SUBTOTAL 1,649,428,993.49

Pek. Kusen
BL1-11
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I
A
1 m2 437.40 399,600.00 174,784,001.04
2 m2 265.14 374,650.00 99,335,600.16
3 m2 24.01 315,740.00 7,581,454.16
4 m2 95.58 354,650.00 33,895,815.61
5 m2
6 m2 58.96 354,650.00 20,908,780.87
7 m2 640.48 236,700.00 151,600,621.86

JUMLAH 488,106,273.69

Keramik 40X40_Glossy
Keramik 20X20_Rough
Keramik 30X30_Rough

SATUAN VOLUME HARGA SATUAN

Pas. Keramik Homogen. Tile 60x60
Pek. Lantai
LANTAI 3

NO PEKERJAAN JUMLAH

Keramik 40X40_Doff
Keramik 30X30_Glossy
Epoxy

B
1 m2 946.80 585,000.00 553,878,000.00
2 m2 835.80 95,000.00 79,401,000.00

JUMLAH 633,279,000.00

Pek. Dinding
Pek. Bata ringan
Pek. Partisi ex. Kalsiboard+rangka

C
1 m2 1519.52 115,000.00 174,745,260.00
2 m2 7.95 84,300.00 670,218.72
3 m2 13.89 75,000.00 1,042,072.50
4 m2 87.15 350,000.00 30,501,205.00

JUMLAH 206,958,756.22

plafon pvc spandril
plafon aluminium spandril+coating

Plafon kalsiboard+rangka hollow galvalum
Pek. Plafond

Plafon pvc tile

III. LANTAI 3
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D
1 unit
2 unit
3 unit 2.00 1,627,827.58 3,255,655.16
4 unit 6.00 2,128,654.12 12,771,924.70
5 unit 3.00 11,056,460.16 33,169,380.49
6 unit 3.00 6,252,150.10 18,756,450.30
7 unit 5.00 8,104,167.50 40,520,837.48
8 unit 3.00 5,763,000.00 17,289,000.00
9 unit 4.00 9,874,600.00 39,498,400.00

10 unit
11 unit
12 unit 3.00 2,980,548.18 8,941,644.53
13 unit
14 unit 2.00 4,709,359.85 9,418,719.70
15 unit 15.00 3,249,831.96 48,747,479.35
16 unit 17.00 4,556,198.38 77,455,372.44
17 unit 9.00 4,220,613.18 37,985,518.60
18 unit 11.00 4,737,592.34 52,113,515.72
19 unit

JUMLAH 399,923,898.46
TD-80

Pek. Kusen

PD
SD"-80
SD-70
SD'-80
SD-80

EED
GD
LD-80
MDD
MSD

BL2-23
BL3
DD1-(SP)

BL1-11
BL2-17

TD-70

SUBTOTAL 1,728,267,928.37

DD2-(SP)
DD3
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A
1 m2 493.10 399,600.00 197,043,559.20
2 m2 406.71 374,650.00 152,373,002.34
3 m2 224.95 374,650.00 84,278,304.27
4 m2 11.07 315,740.00 3,495,431.24
5 m2 74.19 354,650.00 26,310,206.76
6 m2
7 m2 38.41 354,650.00 13,621,539.06
8 m2 111.80 236,700.00 26,463,651.75

m2
JUMLAH 503,585,694.62

NO

Keramik 40X40_Glossy
Keramik 20X20_Rough

Pas. Keramik Homogen. Tile 60x60
Keramik 40x40_Rough

Pek. Lantai

PEKERJAAN

LANTAI 4

Keramik 30X30_Glossy
Epoxy

SATUAN VOLUME HARGA SATUAN

Keramik 30X30_Rough
Keramik 40X40_Doff

JUMLAH

B
1 m2 1035.00 585,000.00 605,475,000.00
2 m2 835.80 95,000.00 79,401,000.00

JUMLAH 684,876,000.00

Pek. Bata ringan
Pek. Partisi ex. Kalsiboard+rangka

Pek. Dinding

C
1 m2 1266.77 115,000.00 145,678,262.50
2 m2 7.95 84,300.00 670,218.72
3 m2 92.97 75,000.00 6,972,615.00
4 m2 229.60 350,000.00 80,360,595.00

JUMLAH 233,681,691.22

Plafon pvc tile
Plafon pvc spandril
Plafon aluminium spandril+coating

Pek. Plafond
Plafon kalsiboard+rangka hollow galvalum

IV. LANTAI 4
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D
1 unit 2.00 624,300.00 1,248,600.00
2 unit 6.00 1,811,873.32 10,871,239.92
3 unit
4 unit 7.00 2,128,654.12 14,900,578.82
5 unit 6.00 11,056,460.16 66,338,760.99
6 unit
7 unit 1.00 8,104,167.50 8,104,167.50
8 unit 3.00 5,763,000.00 17,289,000.00
9 unit

10 unit 1.00 3,776,634.90 3,776,634.90
11 unit
12 unit 1.00 2,980,548.18 2,980,548.18
13 unit 1.00 5,682,334.00 5,682,334.00
14 unit 7.00 4,709,359.85 32,965,518.94
15 unit 11.00 3,249,831.96 35,748,151.52
16 unit 23.00 4,556,198.38 104,792,562.71
17 unit 14.00 4,220,613.18 59,088,584.49
18 unit 11.00 4,737,592.34 52,113,515.72
19 unit

JUMLAH 415,900,197.67
TD-80

SD"-80
SD-70
SD'-80
SD-80
TD-70

GD
LD-80
MDD
MSD
PD

BL3
DD1-(SP)
DD2-(SP)
DD3
EED

BL1-11

SUBTOTAL 1,838,043,583.51

BL2-17

Pek. Kusen

BL2-23
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A
1 m2 674.39 399,600.00 269,488,122.12
2 m2 9.22 374,650.00 3,453,298.91
3 m2 186.80 374,650.00 69,982,784.22
4 m2 25.88 315,740.00 8,170,877.59
5 m2 31.04 354,650.00 11,008,797.05
6 m2 23.70 374,650.00 8,879,205.00
7 m2 34.40 354,560.00 12,196,864.00
8 m2 52.30 354,650.00 18,548,195.00
9 m2 246.60 236,700.00 58,370,220.00

JUMLAH 460,098,363.88

Pek. Lantai
Pas. Keramik Homogen. Tile 60x60

PEKERJAAN

Keramik 40x40_Rough

NO

LANTAI 5

SATUAN VOLUME HARGA SATUAN JUMLAH

Keramik 40X40_Glossy
Keramik 20X20_Rough
Keramik 30X30_Rough
Keramik 40X40_Doff
Keramik 30x30_Rough
Keramik 30X30_Glossy
Epoxy

B
1 m2 893.30 585,000.00 522,580,500.00
2 m2 760.00 95,000.00 72,200,000.00

JUMLAH 594,780,500.00

Pek. Dinding

Pek. Partisi ex. Kalsiboard+rangka
Pek. Bata ringan

C
1 m2 1458.95 115,000.00 167,778,928.00
2 m2 24.61 84,300.00 2,074,201.50
3 m2 22.02 75,000.00 1,651,732.50
4 m2 118.71 350,000.00 41,547,660.00

JUMLAH 213,052,522.00

Pek.Plafond

Plafon aluminium spandril+coating

Plafon kalsiboard+rangka hollow galvalum
Plafon pvc tile
Plafon pvc spandril

V. LANTAI 5
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1 unit 3.00 624,300.00 1,872,900.00
2 unit 4.00 1,811,873.32 7,247,493.28
3 unit 1.00 1,627,827.58 1,627,827.58
4 unit 7.00 2,128,654.12 14,900,578.82
5 unit 3.00 11,056,460.16 33,169,380.49
6 unit 8.00 6,252,150.10 50,017,200.81
7 unit 6.00 8,104,167.50 48,625,004.97
8 unit 3.00 5,763,000.00 17,289,000.00
9 unit

10 unit 3.00 3,776,634.90 11,329,904.69
11 unit
12 unit 1.00 2,980,548.18 2,980,548.18
13 unit 1.00 5,682,334.00 5,682,334.00
14 unit 1.00 4,709,359.85 4,709,359.85
15 unit 9.00 3,249,831.96 29,248,487.61
16 unit 12.00 4,556,198.38 54,674,380.54
17 unit 5.00 4,220,613.18 21,103,065.89
18 unit 2.00 4,737,592.34 9,475,184.68
19 unit 11.00 3,513,855.76 38,652,413.41

JUMLAH 352,605,064.79
TD-80

SD"-80
SD-70
SD'-80
SD-80
TD-70

GD
LD-80
MDD
MSD
PD

BL3
DD1-(SP)
DD2-(SP)

EED

BL1-11
BL2-17
BL2-23

DD3

SUBTOTAL 1,620,536,450.67
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A
1 m2 526.70 399,600.00 210,469,320.00
2 m2 24.80 374,650.00 9,291,320.00
3 m2 57.70 374,650.00 21,617,305.00
4 m2 35.20 315,740.00 11,114,048.00
5 m2 67.30 354,650.00 23,867,945.00
6 m2 87.50 374,650.00 32,781,875.00
7 m2 46.20 354,650.00 16,384,830.00

JUMLAH 325,526,643.00

LANTAI 6
Pek. Lantai
Pas. Keramik Homogen. Tile 60x60
Keramik 40x40_Rough

HARGA SATUAN JUMLAH

Keramik 40X40_Glossy

NO PEKERJAAN SATUAN VOLUME

Keramik 20X20_Rough
Keramik 30X30_Rough
Keramik 40X40_Doff
Keramik 30X30_Glossy

B
1 m2 846.90 585,000.00 495,436,500.00
2 m2 1357.90 95,000.00 129,000,500.00

TOTAL 624,437,000.00

Pek. Dinding
Pek. Bata ringan
Pek. Partisi ex. Kalsiboard+rangka

C
1 m2 1,553.97 115,000.00 178,705,986.50
2 m2 21.28 84,300.00 1,793,549.94
3 m2 28.00 75,000.00 2,099,977.50

JUMLAH 182,599,513.94

Plafon kalsiboard+rangka hollow galvalum
Plafon pvc tile
Plafon pvc spandril

Pek. Plafond

VI. LANTAI  6
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D
1 unit 3.00 274,300.00 822,900.00
2 unit 2.00 1,811,873.32 3,623,746.64
3 unit
4 unit 3.00 2,128,654.12 6,385,962.35
5 unit
6 unit 19.00 6,252,150.10 118,790,851.91
7 unit 3.00 8,104,167.50 24,312,502.49
8 unit 3.00 5,763,000.00 17,289,000.00
9 unit

10 unit 3.00 3,776,634.90 11,329,904.69
11 unit
12 unit 1.00 2,980,548.18 2,980,548.18
13 unit
14 unit
15 unit 3.00 3,249,831.96 9,749,495.87
16 unit 4.00 4,556,198.38 18,224,793.51
17 unit 6.00 4,220,613.18 25,323,679.07
18 unit 4.00 4,737,592.34 18,950,369.35
19 unit 19.00 3,513,855.76 66,763,259.53

JUMLAH 324,547,013.59

SD-80
TD-70
TD-80

MDD
MSD
PD
SD"-80
SD-70
SD'-80

LD-80

Pek. Kusen
BL1-11
BL2-17
BL2-23
BL3
DD1-(SP)
DD2-(SP)
DD3
EED
GD

SUBTOTAL 1,457,110,170.53
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LANTAI 7
A
1 m2 504.70 399,600.00 201,678,120.00
2 m2 62.40 374,650.00 23,378,160.00
3 m2 31.90 315,740.00 10,072,106.00
4 m2 74.60 354,650.00 26,456,890.00
5 m2 82.50 374,650.00 30,908,625.00
6 m2 47.50 354,650.00 16,845,875.00

JUMLAH 309,339,776.00

Pek. Lantai
Pas. Keramik Homogen. Tile 60x60
Keramik 40X40_Glossy
Keramik 20X20_Rough

HARGA SATUAN JUMLAH

Keramik 30X30_Rough

NO PEKERJAAN SATUAN VOLUME

Keramik 40X40_Doff
Keramik 30X30_Glossy

B
1 m2 834.40 585,000.00 488,124,000.00
2 m2 1133.40 95,000.00 107,673,000.00

JUMLAH 595,797,000.00

Pek. Dinding
Pek. Bata ringan
Pek. Partisi ex. Kalsiboard+rangka

C
1 m2 1399.87 115,000.00 160,984,486.50
2 m2 21.28 84,300.00 1,793,549.94
3 m2 28.00 75,000.00 2,099,977.50
4 m2 154.1 125,000.00 19,262,500.00

JUMLAH 184,140,513.94

Plafon pvc spandril
Acoustic ceiling tile

Pek. Plafond
Plafon kalsiboard+rangka hollow galvalum
Plafon pvc tile

VII. LANTAI 7
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D
1 unit 399,300.00 -
2 unit 2.00 1,811,873.32 3,623,746.64
3 unit 1.00 1,627,827.58 1,627,827.58
4 unit 2.00 1,681,090.33 3,362,180.65
5 unit -
6 unit 14.00 6,252,150.10 87,530,101.41
7 unit 2.00 8,104,167.50 16,208,334.99
8 unit 3.00 5,763,000.00 17,289,000.00
9 unit

10 unit 2.00 3,776,634.90 7,553,269.80
11 unit -
12 unit 1.00 2,980,548.18 2,980,548.18
13 unit 1.00 5,682,334.00 5,682,334.00
14 unit 2.00 4,709,359.85 9,418,719.70
15 unit 8.00 3,249,831.96 25,998,655.65
16 unit 3.00 4,556,198.38 13,668,595.14
17 unit 6.00 4,220,613.18 25,323,679.07
18 unit 2.00 4,737,592.34 9,475,184.68
19 unit 13.00 3,513,855.76 45,680,124.94

JUMLAH 275,422,302.41

TD-70
TD-80

MSD
PD
SD"-80
SD-70
SD'-80
SD-80

MDD

Pek. Kusen
BL1-11
BL2-17
BL2-23
BL3
DD1-(SP)
DD2-(SP)
DD3
EED
GD
LD-80

SUBTOTAL 1,364,699,592.35
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A

1 set 86 489,200.00 42,071,200.00
2 set 187 418,500.00 78,259,500.00
3 set 98 243,800.00 23,892,400.00
4 set 207 146,500.00 30,325,500.00
5 set 35 181,700.00 6,359,500.00
6 set 14 201,000.00 2,814,000.00
7 set 188 277,900.00 52,245,200.00
8 set 145 321,600.00 46,632,000.00
9 set 48 172,000.00 8,256,000.00

10 set 16 148,700.00 2,379,200.00
11 m' 74 143,000.00 10,582,000.00
12 set 53 381,100.00 20,198,300.00
13 bh 40 572,500.00 22,900,000.00
14 bh 474 113,000.00 53,562,000.00
15 bh 246 108,000.00 26,568,000.00
16 bh 12 185,000.00 2,220,000.00
17 bh 15 450,000.00 6,750,000.00

JUMLAH 436,014,800.00

HARGA SATUAN JUMLAH

Lampu spotlight par 38 20w
Sakelar ganda
Sakela tunggal

Lampu TL 2x18 w ceiling recessed cover acrylic

Lampu LED strip
Lampu baret TL ceiling mounted cover acrylic

Lampu TL 1x18 w ceiling recessed cover acrylic
Lampu TL 1x36 w ceiling recessed cover acrylic
Lampu Downlight 14 w ceiling recessed
Lampu Downlight 2x14 w ceiling recessed
Lampu V shape TL 1x36 w ceiling mounted
Lampu V shape TL 1x18 w ceiling mounted

NO PEKERJAAN SATUAN VOLUME

Instalasi Lampu

Lampu TL 2x36 w ceiling recessed aluminium louvre
Lampu TL 2x18 w ceiling recessed aluminium louvre
Lampu TL 2x36 w ceiling recessed cover acrylic

Sakelar tukar/hotel
Sakelar gang 6 switch

VIII. MEKANIKAL DAN ELEKTRIKAL
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B

1 unit 28 750,000.00 21,000,000.00
2 unit 14 375,000.00 5,250,000.00
3 unit 25 48,700.00 1,217,500.00
4 unit 40 48,700.00 1,948,000.00
5 unit 75 13,500.00 1,012,500.00
6 unit 10 26,400.00 264,000.00
7 -
8 unit 18 334,300.00 6,017,400.00

JUMLAH 36,709,400.00

HARGA SATUAN JUMLAH

Pekerjaan Panel Listrik

NO PEKERJAAN SATUAN

Pilot Lamp
Fuse 2A, 3 phase
Grounding

Box panel + perlengkapan
MCB 40A, 3 phase
MCB 16A, 1 phase
MCB 10A, 1 phase
MCB 6A, 1 phase

VOLUME

C

1 unit 2 34,485,600.00 68,971,200.00
unit

2 unit 1 148,282,800.00 148,282,800.00
3 unit 2 35,520,000.00 71,040,000.00
4 unit 2 16,995,000.00 33,990,000.00
5 unit 1 257,000,000.00 257,000,000.00

JUMLAH 579,284,000.00

(type NBG 65-40-200/172)

Pompa sewage
Tandon atas fiberglass 10m3
Tandon air bersih 100m3

JUMLAH

Pompa air bersih, sewage dan tandon

pompa transfer tipe sentrifugal end suction

Pompa booster (type Hydro MBC 2xCRE 290-3 ME)

NO PEKERJAAN SATUAN VOLUME HARGA SATUAN
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D

1 bh 163 195,000.00 31,785,000.00
2 bh 15 83,000.00 1,245,000.00
3 bh 18 92,000.00 1,656,000.00
4 unit 12 1,250,000.00 15,000,000.00
5 m' 115 615,000.00 70,725,000.00
6 m' 654 342,000.00 223,668,000.00
7 unit 36 6,200,000.00 223,200,000.00
8 unit 1 41,000,000.00 41,000,000.00
9 unit 1 13,550,000.00 13,550,000.00

10 bh 13 82,300.00 1,069,900.00
11 bh 26 743,200.00 19,323,200.00
12 unit 21 249,000.00 5,229,000.00
13 ls 327,000.00 327,000.00

JUMLAH 608,279,000.00

VOLUME HARGA SATUAN JUMLAH

Perlindungan kebakaran gedung

NO PEKERJAAN SATUAN

Pipa Sprinkler 2.5"
Pemas. Fire Hydrant
MCFA 25 zone battery retrifier
Remote annuciator/retrifier
Indicating lamp+instalasi

Pemasangan sprinkler
Pemasangan ROR heat detector
Pemas. Fixed heat detector
Pemas.TB-FA+terminal+control module
Pipa Hydrant 4"

Smoke detector
Alarm bell
Instalasi
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E

1 m' 1 615,000.00 615,000.00
2 bh 1 6,453,000.00 6,453,000.00
3 bh 1 2,920,000.00 2,920,000.00
4 unit 1 428,700,000.00 428,700,000.00
5 unit 1 824,532,000.00 824,532,000.00
6 unit 1 54,647,000.00 54,647,000.00
7 unit 1 32,322,000.00 32,322,000.00
8 set 1 71,700,000.00 71,700,000.00
9 set 1 56,874,000.00 56,874,000.00

JUMLAH 1,478,763,000.00

SATUAN VOLUME HARGA SATUAN JUMLAH

Pompa hydrant, hydrant taman, dan perlengkapan

NO PEKERJAAN

Pompa diesel fire hydrant (termasuk panel kontrol)
Pompa jockey hydrant (termasuk panel kontrol)
Pressure tank 500 ltr
MCV ø 100mm
PRV ø 100mm

Pemas. Pipa hydrant 4"
Pemas. Kotak hydrant taman
Gate valve
Pompa hydrant termasuk panel kontrol

F

1 unit 3 272,600,000.00 817,800,000.00
2 unit 1 235,000,000.00 235,000,000.00
3 ls 46,850,000.00

JUMLAH 1,099,650,000.00

Elevator penumpang ex. Mitsubishi Nexiez MR

JUMLAH

Elevator

Bed lift ex. Mitsubishi Nexiez MR

Biaya instalasi dan perijinan

NO PEKERJAAN SATUAN VOLUME HARGA SATUAN
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G

1 bh 162 4,220,000.00 683,640,000.00
2 bh 175 3,859,000.00 675,325,000.00

TL340C5N (termasuk meja)
3 bh 85 2,974,000.00 252,790,000.00
4 unit 116 52,400.00 6,078,400.00
5 bh 90 138,400.00 12,456,000.00
6 bh 58 272,500.00 15,805,000.00
7 bh 267 207,500.00 55,402,500.00
8 bh 175 200,000.00 35,000,000.00
9 m' 55 1,250,000.00 68,750,000.00

JUMLAH 1,805,246,900.00

Washtafel tipe LW 640 CJ/TX821L/THX1-3N/

Urinoir tipe U 57 M
Tempat sabun tipe S 156 N
Shower spray/jet shower tipe TX 403 SMCR
Kran leher angsa diam 1/2" ex Toto tipe T30 AR 13V7N
Floor drain tipe TX 1 AV1

PEKERJAAN

SUBTOTAL 6,043,947,100.00

SATUAN VOLUME HARGA SATUAN JUMLAH

Sanitary

Closet duduk tipe OMNI CW 860 NJ/SW 861JP

Kaca cermin+pigura kayu
Meja beton+almari pantry

NO
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A

1 m2 3,557 615,000.00 2,187,555,000.00
2 m2 128 6,453,000.00 825,984,000.00
3 m' 178 2,920,000.00 519,760,000.00
4 m' 447 -
5 bh 65 54,647,000.00 3,552,055,000.00

JUMLAH 7,085,354,000.00

Kanstin
Stopper pipa gip diam. 3"

JUMLAHNO PEKERJAAN SATUAN VOLUME HARGA SATUAN

Perkerasan

Perkerasan paving block uk.8x10x20cm
Perkerasan grass block
Pekerjaan stripping

B

1 m2 873 25,500.00 22,261,500.00
2 bh 28 215,000.00 6,020,000.00
3 bh 25 650,000.00 16,250,000.00
4 bh 25 350,000.00 8,750,000.00
5 m' 375 26,700.00 10,012,500.00

JUMLAH 63,294,000.00

SATUAN VOLUME HARGA SATUANNO

Penanaman rumput
Tanaman peneduh
Tanaman palem besar
Tanaman palem kecil
Tanaman perdu

PEKERJAAN JUMLAH

Pertamanan

IX. RUANG LUAR
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C

1 m' 345 473,000.00 163,185,000.00
2 m' 185 567,500.00 104,987,500.00
3 bh 22 553,400.00 12,174,800.00
4 unit 12 566,300.00 6,795,600.00
5 bh 4 6,000,000.00 24,000,000.00
6 bh 1 75,000,000.00 75,000,000.00

JUMLAH 386,142,900.00

JUMLAH

Pekerjaan saluran dan perlengkapan

Saluran beton U 30 (terbuka)
Saluran beton U 30 (tertutup)
Bak kontrol beton 40x40 cm (tertutup)
Sumur resapan

Bak penampung 60m3
Bak pengumpul 3m x 1.6m

SATUAN VOLUME HARGA SATUANNO PEKERJAAN

D

1 set 36 251,750.00 9,063,000.00
2 set 36 420,000.00 15,120,000.00
3 bh 8 275,000.00 2,200,000.00
4 bh 12 45,000.00 540,000.00
5 bh 14 40,000.00 560,000.00
6 bh 16 45,000.00 720,000.00

JUMLAH 28,203,000.00

Pemas. Sakelar tunggal
Pemas. Sakelar ganda

Instalasi listrik taman

Instalasi titik lampu
Pemas. Lampu baret bulat TL 22 W
Pemas. MCB 6A 1ph+box
Pemas. Stop kontak 200 W

NO PEKERJAAN SATUAN VOLUME HARGA SATUAN JUMLAH

SUBTOTAL 7,562,993,900.00
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A

1 m¹ 7.20 85,000.00 612,000.00
2 m¹ 2.80 79,000.00 221,200.00
3 unit 1.00 545,905.34 545,905.34
4 m² 0.48 75,000.00 36,000.00
5 m¹ 5.60 2,480.00 13,888.00
6 bh 3.00 54,450.00 163,350.00
7 set 1.00 550,440.00 550,440.00
8 unit 1.00 985,050.00 985,050.00
9 set 1.00 77,220.00 77,220.00

10 bh 1.00 54,450.00 54,450.00
11 m² 3.66 19,316.54 70,601.94
12 ls 1.00 890,507.90 890,507.90

JUMLAH 4,220,613.18

Kusen aluminium
Frame aluminium
Daun pintu type A, (0.80 x 2.10) m²
Kaca polos, t : 5 mm
Karet kaca
Engsel pintu
Kunci pintu (mortise + cyl. lock & handle)

Upah kerja & material bantu

NO PEKERJAAN SATUAN VOLUME HARGA SATUAN JUMLAH

Kusen tipe SD-80

Door closer (hold open)
Casement 12"
Spring knip
Finishing daun pintu (Cat duco)
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B

1 m¹ 3.80 79,000.00 300,200.00
2 unit 1.00 575,725.76 575,725.76
3 unit 1.00 359,828.60 359,828.60
4 m² 0.96 75,000.00 71,887.50
5 m¹ 7.60 2,480.00 18,848.00
6 bh 6.00 54,450.00 326,700.00
7 set 1.00 640,530.00 640,530.00
8 set 1.00 985,050.00 985,050.00
9 set 1.00 93,060.00 93,060.00

10 set 1.00 77,220.00 77,220.00
11 bh 1.00 54,450.00 54,450.00

12 bh 1.00 180,864.00 180,864.00
13 bh 1.00 241,152.00 241,152.00
14 bh 1.00 113,040.00 113,040.00
15 bh 1.00 150,720.00 150,720.00
16 m² 5.81 19,316.54 112,132.49
17 ls 1.00 1,950,741.75 1,950,741.75

JUMLAH 6,252,150.10

   ~ Panjang : 50 cm, lebar : 20 cm
Finishing daun pintu (Cat duco)
Upah kerja & material bantu

Casement 12"
Spring knip
Plat stainless steel, t : 1.2 mm
   ~ Panjang : 80 cm, lebar : 15 cm
   ~ Panjang : 80 cm, lebar : 20 cm
   ~ Panjang : 50 cm, lebar : 15 cm

Frame aluminium
Daun pintu type F, (0.80 x 2.10) m²
Daun pintu type F, (0.50 x 2.10) m²

NO PEKERJAAN SATUAN VOLUME HARGA SATUAN JUMLAH

Kaca polos t : 5 mm
Karet kaca
Engsel pintu
Kunci pintu (mortise dgn roller + cyl. lock & handle)
Door closer (hold open)
Flushbolt

Kusen tipe DD2-SP
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C

1 m¹ 9.60 85,000.00 816,000.00
2 m¹ 5.60 79,000.00 442,400.00
3 unit 2.00 575,725.76 1,151,451.53
4 m² 1.32 75,000.00 98,775.00
5 m¹ 11.20 2,480.00 27,776.00
6 set 2.00 1,089,000.00 2,178,000.00
7 set 2.00 137,210.00 274,420.00
8 set 1.00 985,050.00 985,050.00
9 set 1.00 93,060.00 93,060.00

10 set 2.00 77,220.00 154,440.00
11 bh 2.00 54,450.00 108,900.00
12 m² 7.31 19,316.54 141,203.87
13 ls 1.00 1,632,691.10 1,632,691.10

JUMLAH 8,104,167.50

NO PEKERJAAN

Finishing daun pintu (Cat duco)
Upah kerja & material bantu

Floor hinge
Pull / Push plate
Kunci pintu (mortise dgn roller + cyl. lock & handle)
Flushbolt
Casement 12"
Spring knip

Kusen aluminium
Frame aluminium
Daun pintu type F, (0.80 x 2.10) m²
Kaca polos t : 5 mm

JUMLAH

Karet kaca

SATUAN VOLUME HARGA SATUAN

Kusen tipe DD3
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D

1 m¹ 5.280 69,100.00 364,848.00
2 kg 39.614 17,640.00 698,798.02
3 set 1.000 830,610.00 830,610.00
4 bh 3.000 54,450.00 163,350.00
5 set 1.000 93,060.00 93,060.00
6 m² 0.180 157,500.00 28,350.00
7 m² 0.180 22,800.00 4,104.00
8 m² 4.891 3,913.14 19,139.95
9 m² 4.891 19,316.54 94,481.04

10 ls 1.000 683,807.17 683,807.17
JUMLAH 2,980,548.18

Besi hollow 70 x 150 mm, t : 3 mm
Plat besi, t : 1.5 mm
Kunci pintu besi (mortise + cyl. lock & handle)
Engsel pintu
Door closer (hold open)

SATUAN VOLUME HARGA SATUAN

Grill besi
Insect net
Zinkchromate
Finishing cat (duco)
Upah kerja & material bantu

NO PEKERJAAN JUMLAH

Kusen tipe MSD
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E

1 m¹ 7.600 85,000.00 646,000.00
2 m¹ 3.200 79,000.00 252,800.00
3 unit 1.000 503,760.04 503,760.04
4 m² 1.150 75,000.00 86,250.00
5 m¹ 6.400 2,480.00 15,872.00
6 bh 3.000 54,450.00 163,350.00
7 set 1.000 550,440.00 550,440.00
8 unit 1.000 985,050.00 985,050.00
9 set 1.000 77,220.00 77,220.00

10 bh 1.000 64,350.00 64,350.00
11 m² 3.285 19,316.54 63,462.54
12 ls 1.000 1,300,805.26 1,300,805.26

JUMLAH 4,709,359.85

NO PEKERJAAN SATUAN VOLUME HARGA SATUAN JUMLAH

Kusen tipe SD''-80

Kusen aluminium
Frame aluminium
Daun pintu type F, (0.70 x 2.10) m²
Kaca polos, t : 5 mm
Karet kaca
Engsel pintu
Kunci pintu (mortise + cyl. lock & handle)
Door closer (hold open)
Casement 12"
Rambuncis
Finishing daun pintu (Cat duco)
Upah kerja & material bantu
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F

1 m¹ 7.200 85,000.00 612,000.00
2 m¹ 2.800 79,000.00 221,200.00
3 unit 1.000 575,725.76 575,725.76
4 m² 1.500 102,000.00 153,000.00
5 m² 0.480 158,400.00 76,032.00
6 m¹ 5.600 2,480.00 13,888.00
7 bh 3.000 54,450.00 163,350.00
8 set 1.000 550,440.00 550,440.00
9 set 1.000 985,050.00 985,050.00

10 set 1.000 77,220.00 77,220.00
11 bh 1.000 54,450.00 54,450.00
12 m² 0.180 175,000.00 31,500.00
13

bh 1.000 241,152.00 241,152.00
15 m² 2.155 19,316.54 41,627.13
16 ls 1.000 1,425,745.25 1,425,745.25

JUMLAH 3,513,855.76

NO PEKERJAAN SATUAN VOLUME HARGA SATUAN JUMLAH

Kusen tipe TD-80

Kusen aluminium
Frame aluminium
Daun pintu type F, (0.80 x 2.10) m²
HPL, t : 0.80 mm
Kaca es, t : 5 mm
Karet kaca
Engsel pintu
Kunci pintu (mortise + cyl. lock & handle)
Door closer (hold open)
Casement 12"
Spring knip
Gril kayu
Aluminium sheet, t : 0.5 mm
  ~ Panjang : 80 cm, lebar : 20 cm
Finishing daun pintu (Cat duco)
Upah kerja & material bantu
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G

1 m¹ 6.080 69,100.00 420,128.00
2 kg 79.229 17,640.00 1,397,596.03
3 set 1.000 830,610.00 830,610.00
4 bh 6.000 54,450.00 326,700.00
5 set 1.000 93,060.00 93,060.00
6 m² 0.400 157,500.00 63,000.00
7 m² 10.222 3,913.14 39,998.55
8 m² 0.560 22,800.00 12,768.00
9 m² 10.222 19,316.54 197,445.89

10 ls 1.000 1,168,178.79 1,168,178.79
JUMLAH 4,549,485.26

NO PEKERJAAN SATUAN VOLUME HARGA SATUAN JUMLAH

Kusen tipe MDD

Besi hollow 70 x 150 mm, t : 3 mm
Plat besi, t : 1.5 mm
Kunci pintu besi (mortise + cyl. lock & handle)
Engsel pintu
Flushbolt utk pintu besi
Grill besi
Zinkchromate
Insectnet
Finishing cat (duco)
Upah kerja & material bantu
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H

1 m¹ 8.560 85,000.00 727,600.00
2 m¹ 6.407 79,000.00 506,137.20
3 m² 1.835 75,000.00 137,647.50
4 m¹ 20.120 2,480.00 49,898.59
5 set 2.000 77,220.00 154,440.00
6 bh 2.000 54,450.00 108,900.00
7 ls 1.000 444,030.83 444,030.83

JUMLAH 2,128,654.12

HARGA SATUAN JUMLAH

Kusen tipe BL3

Kusen aluminium
Frame bouvenlight

PEKERJAAN

Kaca polos, t : 5 mm
Karet kaca
Casement 12"
Spring knip
Upah kerja & material bantu

SATUAN VOLUMENO
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LAMPIRAN
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